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ABSTRAK
ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI PEMBIAYAAN MURABAHAH
BERDASARKAN PSAK NO. 102
(Studi Kasus pada BMT Sidogiri Cabang Kalisat Jember)

Yayik Indah Setyowati

JurusanAkuntansi, FakultasEkonomi dan Bisnis, Universitaslember

Dalam PSAK No. 102 menjelaskan dan membahas mengenai pembiayaan
murabahah. Murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu, dimana penjual
menyebutkan dengan jelas barang yang diperjual belikan termasuk harga
pembelian barang kepada pembeli, jual beli barang pada harga asal dengan
tambahan keuntungan yang telah disepakati. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui dan melakukan perbandingan antara murabahah yang terjadi di BMT
Sidogiri dengan PSAK No. 102 apakah telah sesuai. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan data primer melalui wawancara dan data
sekunder yang diperoleh berdasarkan dokumen. Jenis penelitian ini menggunakan
pendekatan studi dokumen dengan metode deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Terdapat komponen dari murabahah
yaitu akad, diskon, margin, harga jual, sistem pembayaran, jangka waktu,
potongan, denda, aset murabahah, jaminan, piutang. BMT Sidogiri Kalisat telah
menerapkan akuntansi murabahah yang sesuai dengan PSAK No. 102 tetapi
masih terdapat beberapa hal yang harus diperbaiki.

Kata Kunci: PSAK 102, pembiayaan murabahah
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ABSTRACT

ANALYSIS OF ACCOUNTING APPLICATION OF MURABAHAH
FINANCING BASED ON PSAK NO. 102
(Case Study on BMT Sidogiri Branch of kalisat Jember)

Yayik Indah Setyowati
Accounting Department, Economics Faculty, University of Jember

In PSAK No. 102 explains and discusses murabahah financing. Murabaha is a
contract of sale of certain goods, where the seller clearly states the goods traded
including the purchase price of the goods to the buyer, the sale and purchase of
goods at the original price with an added advantage that has been agreed. The
purpose of this research is to know and to do comparison between murabaha that
happened in BMT Sidogiri with PSAK No. 102 whether it is appropriate. The data
used in this research is using primary data through interview and secondary data
obtained by document. This type of research used a document study approach
with comparative descriptive method.The results show that:There are component
of murabahah that is akad, discount, margin, selling price, payment system, time
period, discount, penalty, murabaha asset, guarantee, receivable. BMT Sidogiri
Kalisat has applied murabahah accounting in accordance with PSAK No. 102 but
there are still some things that need to be refined.

Keywords : PSAK 102, Murabahah Financing
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RINGKASAN

Analisis Penerapan Akuntansi Pembiayaan Murabahah Berdasarkan PSAK
No. 102 (Studi Kasus Pada BMT Sidogiri Cabang Kalisat Jember); Yayik
Indah Setyowati; 140810301046;2018; 93 Halaman; Jurusan Akuntansi Fakultas

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Jember

BMT merupakan lembaga keuangan kecil dan mikro yang berbadan
hukum Kkoperasi ini diopersionalkan dengan prinsip bagi hasil, menumbuh
kembangkan bisnis usaha kecil dan mikro dalam rangka mengangkat derajat dan
martabat serta mebela kepentingan kaum fakir miskin, ditumbuhkan atas prakarsa
dan modal awal dari tokoh masyarakat setemat dengan berlandaskan pada system
ekonomi yang berdasarkan keselamatan, berdasarkan keadilan, kedamaian, dan
kesejahteraan. Peran perbankkan syariah cenderung kurang optimal dalam
mengembngkan UMKM dikarenakan manajemen bank syariah menghimpun
dananya secara langsung atau terpusat. Dalam artian bank syariah cenderung
menghimpun dananya secara masal dan mengeluarkannya untuk pembiayaan
jumlah besar saja. Akibatnya dapat dilihat dari pengucuran dana Bank Syariah
terhadap UMKM yang sedikit. Adanya keinginan yang kuat untuk mengatasi
kendala-kendala tersebut yang mengispirasi terbentuknya BMT. Kekuatan BMT
memang belum seberapa, dari total pembiayaan yang disalurkan kepada UKM.
Namun jika ditinjau dari segi jumlah penerimaan manfaat maka dapat dilihat
jumlah yang dilayani oleh BMT jauh lebih banyak, dan yang lebih menarik lagi
jumlah pembiayaan tiap unit usaha kecil, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pembiayaan pada BMT lebih mampu untuk menyentuh pengusaha mikro sebagai
unit usaha terkecil, akan tetapi memiliki jumlah unit usaha yang besar di

Indonesia.

Kendala yang masih terdapat dalam BMT yang menyebabkan kurang
mampu menjalankan peran dan fungsinya secara optimal. Kendala tersebut bisa
bersifat internal maupun eksternal. Kendala internal mencakup lemahnya kualitas
sumber daya manusia dalam pemaham laporan keuangan yang sesuai dengan

PSAK serta terbatasnya sumber pendanaan yang ada dalam instansi BMT.

Xi
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Sedangkan kendalam eksternal yaitu rendahnya kepedulian masyarakat dan
pemerintah terhadap lembaga keuangan mikro syariah saat ini. (Febriani, 2017)

Didalam PSAK telah diatur yang mebahas tentang pembiayaan murabahah
yang awalnya diatur dalam PSAK No. 59 kemudian disempurnakan dalam PSAK
No. 102. Sesuai dengan perkembangan yang ada IAl telah mengeluarkan PSAK
No. 102 yang lebih spesifik mengatur mengenai murabahah. PSAK No. 102 mulai
berlaku efektif pada 1 Januari 2008. PSAK No. 102 ini disusun berdasarkan
Pernyataan Akuntansi Perbankkan Syariah Indonesia (PAPSI) Bank Indonesia.
Selain itu penyusunan PSAK ini juga mendasarkan pada sejumlah fatwa akad
keuangan syariah yang diterbitkan oleh Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia (DSN MUI). Yang diperlukan bagi perkembangan industri perbankkan
syariah yang terkait SAK Murabahah adalah komitmen pemerintah dalam
mendukung perkembangan industri. Hal tersebut adalah dengan segera
menepatkan pembiayaan murabahah tidak sesusai sebagai transaksi jual beli,
tetapi sebagai transaksi intermediasi perbankkan. (republika.co.id,2007).

Penggunaan PSAK 102 dalam acun dasar penerapan akuntansi diharapkan
agar koperasi syariah bisa menyediakan informasi yang sesuai dengan ketentuan
yang ada dan bisa dimanfaatkan bagi pihak-pihak yang berkepentingan baik itu
pemerintah maupun masyarakat luas. Untuk seluruh transaksi murabahah Laporan
Keuangan Syariah harus sesuai dengan PSAK 102 sebagai pengakuan,
pengukuran, pengungkapan, dan penyajian laporan keuangan. Diketahui dengan
pembiayaan murabahah menjadi skema pembiyaan yang paling banyak disalurkan
pada BMT.

Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan instansi yang berbasis syariah
salah satunya seperti BMT didominasi oleh produk jual beli atau murabahah.
Murabahah merupakan skema yang paling banyak diminati oleh nasabah ternyata
masih terdapat kekurangan dalam hal proses akuntansi. Hal ini yang mendorong
peneliti untuk melakukan penelitian terhadap salah satu produk pembiayaan yang

tidak menganut prinsip bunga/riba. Melainkan menggunakan prinsip perolehan

xii
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keuntungan atau margin yaitu pembiayaan murabahah. Dimana saat ini produk
murabahah atau produk dengan sistem jual beli merupakan salah satu produk dari
BMT vyang paling banyak dilakukan. Sehingga perlu ada upaya untuk
meningkatkan performa profesionalitas agar mampu menghasilkan laporan
keuangan yang dapat membantu dalam pengambilan kebijakan strategis BMT
mengingat potensi profit yang besar. Berdasarkan penjelasan diatas mengenai
BMT sebagai koperasi syariah dengan acuan dasar yang dijelaskan dalam PSAK
No. 102 sehingga timbul pertanyaan apakah BMT Sidogiri Cabang Kalisat Jember
juga menerpakan perlakuan akuntansinya yang berdasarkan pada PSAK No. 102
secara benar dan sesuai antara praktek akuntansi dalam BMT dengan PSAK No.
102 karena BMT Sidogiri merupakan BMT yang cukup besar di Jember dan

mempunyai beberapa cabang di Jember.

Tujuan  penelitian ini adalah untuk mengetahui  pembiayaan
murabahah,menganalisis penerapan akuntansi pada pembiayaan murabahah
berdasarkan PSAK No. 102. Serta Untuk mnganalisis apakah penerapan akuntansi
pada pembiayaan murabahah di BMT Sidogiri cabang Kalisat Jember telah sesuai
dengan PSAK No. 102.

xiii
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Saat ini perkembangan ekonomi syariah sangat pesat di seluruh dunia,
termasuk di Indonesia. Ekonomi syariah sepertinya telah menjadi alternatif dalam
usaha menjaga stabilitas perekonomian. Terdapat bukti nyata yang terjadi seperti
bnyaknya perkembangan perbankkan syariah dan lembaga keuangan syariah non
bank yang terdapat di Indonesia. Lembaga Keuangan Mikro Syariah di Indonesia
mengalami peningkatan yang cukup signifikan serta memiliki peranan yang
sangat penting dalam kemajuan perekonomian di Indonesia. Pada sekitar tahun
1990, berbagai negara di Asia, termasuk di Indonesia dikategorikan sebagai
negara dengan pertumbuhan ekonomi yang mengagumkan. Pada tahun 1997
terjadi kerapuhan pondasi pada krisis ekonomi tersebut. Konsep ekonomi syariah
di Indonesia diterapkan sejak tahun 1991 yang diawali dengan berdirinya Bank
Muamalat Indonesia (BMI), lambat laun muncul pula lembaga keuangan yang
sejenis lainnya. Termasuk lembaga keuangan yang memposisikan dirinya bagi
usaha kecil dan mikro, yaitu koprasi syariah atau lebih dikenal dengan istilah
Baitul Mal Wat Tamwil. Didalam perkembangannya lembaga keuangan syarian
non perbankan adalah Baitul Mal Wattamwil (BMT) merupakan kelompok
swadaya masyarakat yang berupaya mengembangkan usaha-usaha produktif dan
investasi dengan sistem bagi hsail untuk meningkatkan kualitas ekonomi
pengusaha kecil kebawah. Perkembangan pesat Baitul Mal Wat Tamwil (BMT)
dimulai sejak tahun 1995 hingga sampai saat ini dapat dikatakan perkembangan
telah baik hingga mencapai 4500 yang beroprasi di Indonesia pada tahun 2015(1).
Beberapa diantaranya telah memiliki cabang di daerah atau wilayah yang tersebar

di Indonesia. Sistem operasionalnyapun sudah mencakup pada daerah pedesaan.

Seiring dengan perkembangan waktu dan kemajuan teknologi, kehadiran
BMT telah membantu perekonomian masyarakat di Indonesia. Secara kuantitatif,

peran perbankkan syariah terhadap UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) dapat
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ditunjukkan melalui berapa besar dana yang dialokasikan untuk pembiayaan
UMKM. Berdasarkan data Bank Indonesia pada tahun 2015, pembiayaan
perbankkan syariah( 12 BUS, 22 UUS dan 163 BPRS) pada sektor UMKM jika
dibandingkan dengan tahun 2014 realisasi pembiayaan UMKM mengalami
peningkatan dari Rp. 731, 8 triliun menjadi Rp. 790, 5 triliun atau tumbuh sebesar
8, 0% (Bank Indonesia, 2015: 160)

Kelahiran BMT merupakan realisasi rekomendasi silahturahmi Kkerja
nasional (SILAKNAS) Ikatan Cindikiawan Muslim Indonesia (ICMI) tahun 1994.
Rekomendasi ini dilatar belakangi oleh eksistensi Bank Syariah, hal ini Bank
Muamalat Indonsia yang sudah beroprasi sejak tahun 1991 namun belum
memberikan harapan bagi semua lapisan masyarakat terutama pengusaha mikro
kecil menengah kebawah. Hal ini disebabkan karena sebagai lembaga keuangan
perbannkan Bank Muamalat sangat terikat dengan peraturan-peraturan
perbankkan sangat kaku. Sehingga perlu mendirikan Lembaga Keuangan Mikro
Syariah (LKMS) yaitu Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) yang operasionalnya
berdasarkan prinsip syariah (Didiek, 2003).

Dasar hukum BMT adalah koprasi syariah, oleh karena berbadan hukum
koperasi maka BMT harus perpedoman pada Undang-Undang No 25 tahun 1992
tentang perkoprassian dan PP No. 9 tahun 1995 tentang plaksanaan usaha simpan
pinajm oleh koperasi. Juga dipertegas dengan KEP. MEN No. 91 tahun 2004
tentang koperasi jasa keuangan syariah.(Lembaga Keuangan Mikro Syariah).
BMT sebagai lembaga keuangan yang ditumbuhkan dari peran masyarakat secara
luas tidak ada batas ekonomi, sosial, dan bahkan agama. Semua komponen
masyarakat didapat peran aktif dalam membangun dalam sebuah sistem keuangan
yang lebih adil dan mampu menjangkau lapisan pengusaha yang terkecil
sekalipun. (Mustofa, 2004). Keberadaan BMT pada awalnya sebagai lembaga
ekonomi rakyat yang membantu masyarakat menengah kebawah, kegiatan utama
BMT adalah membantu pengembangan usaha mikro terutama mengenai
permodalan. Untuk membantu melancarkan usaha pembiayaan BMT

menghimpun dana dari masyarakat lokal. Peran umum yang dilakukan BMT
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adalah melakukan pembinaan dan pendanaan berdasarkan prinsip syariah yang
mana merupakan salah satu upaya untuk menjalankan prinsip-prisip syariah dalam

kehidupan ekonomi masyarakat.

Keberadaan BMT di Indonesia menjadi alternatif penyedianya jasa
keuangan untuk pembiayaan mikro Islam. Dimana terdapat 3 hal yang mendasari
pernyataan tersebut, meliputi. Pertama, BMT didirikan di sebuah komunitas kecil,
Kedua, hal ini dibuktikan bahwa BMT telah meberantas praktek renternir.
Sebelumnya praktek renternir telah menjadi alternatif pembiayaan bagi UMKM
karena tidak mudah untuk memenuhi persyaratan bank jika mereka berurusan
dengan bank. Ketiga, BMT bisa bertahan ketika krisis keuangan global melanda
stabilitas Perekonomian Indonesia pada tahun 2008. (Wardiwiyono, 2012)

BMT merupakan lembaga keuangan kecil dan mikro yang berbadan
hukum koperasi ini diopersionalkan dengan prinsip bagi hasil, menumbuh
kembangkan bisnis usaha kecil dan mikro dalam rangka mengangkat derajat dan
martabat serta mebela kepentingan kaum fakir miskin, ditumbuhkan atas prakarsa
dan modal awal dari tokoh masyarakat setemat dengan berlandaskan pada system
ekonomi yang berdasarkan keselamatan, berdasarkan keadilan, kedamaian, dan
kesejahteraan. Peran perbankkan syariah cenderung kurang optimal dalam
mengembngkan UMKM dikarenakan manajemen bank syariah menghimpun
dananya secara langsung atau terpusat. Dalam artian bank syariah cenderung
menghimpun dananya secara masal dan mengeluarkannya untuk pembiayaan
jumlah besar saja. Akibatnya dapat dilihat dari pengucuran dana Bank Syariah
terhadap UMKM yang sedikit. Adanya keinginan yang kuat untuk mengatasi
kendala-kendala tersebut yang mengispirasi terbentuknya BMT. Kekuatan BMT
memang belum seberapa, dari total pembiayaan yang disalurkan kepada UKM.
Namun jika ditinjau dari segi jumlah penerimaan manfaat maka dapat dilihat
jumlah yang dilayani oleh BMT jauh lebih banyak, dan yang lebih menarik lagi
jumlah pembiayaan tiap unit usaha kecil, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pembiayaan pada BMT lebih mampu untuk menyentuh pengusaha mikro sebagai
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unit usaha terkecil, akan tetapi memiliki jumlah unit usaha yang besar di

Indonesia.

Kendala yang masih terdapat dalam BMT yang menyebabkan kurang
mampu menjalankan peran dan fungsinya secara optimal. Kendala tersebut bisa
bersifat internal maupun eksternal. Kendala internal mencakup lemahnya kualitas
sumber daya manusia dalam pemaham laporan keuangan yang sesuai dengan
PSAK serta terbatasnya sumber pendanaan yang ada dalam instansi BMT.
Sedangkan kendalam eksternal yaitu rendahnya kepedulian masyarakat dan

pemerintah terhadap lembaga keuangan mikro syariah saat ini. (Febriani, 2017)

Pengetahuan yang luas tentang akuntansi syariah dapat membawa BMT
menjadi BMT yang berstandar dan dapat dipercaya. Karena ilmu akuntansi akan
diimplementasikan dalam pencatatan transaksi yang terjadi setiap harinya di
BMT, dimana akan menghasilkan laporan keuangan. Laporan keuangan akan
menggambarkan Kkinerja managemen dan operasional BMT tersebut. Sehingga
sangat dibutuhkan pengetahuan dan kemampuan akuntansi yang berkualitas
sehhingga bisa menciptakan laporan keuangan yang sesuai dengan standar
akuntansi yang berlaku.

Didalam PSAK telah diatur yang mebahas tentang pembiayaan murabahah
yang awalnya diatur dalam PSAK No. 59 kemudian disempurnakan dalam PSAK
No. 102. Sesuai dengan perkembangan yang ada IAl telah mengeluarkan PSAK
No. 102 yang lebih spesifik mengatur mengenai murabahah. PSAK No. 102 mulai
berlaku efektif pada 1 Januari 2008. PSAK No. 102 ini disusun berdasarkan
Pernyataan Akuntansi Perbankkan Syariah Indonesia (PAPSI) Bank Indonesia.
Selain itu penyusunan PSAK ini juga mendasarkan pada sejumlah fatwa akad
keuangan syariah yang diterbitkan oleh Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia (DSN MUI). Yang diperlukan bagi perkembangan industri perbankkan
syariah yang terkait SAK Murabahah adalah komitmen pemerintah dalam
mendukung perkembangan industri. Hal tersebut adalah dengan segera

menepatkan pembiayaan murabahah tidak sesusai sebagai transaksi jual beli,
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tetapi sebagai transaksi intermediasi perbankkan. (republika.co.id,2007). Didalam

pembukuan PSAK No. 102 trcantum dalam ruang lingkup dijelaskan bahwa

penerapan PSAK 102 diperuntukkan bagi:

transaksi murabahah baik sebagai penjual maupun pembeli, dan

keuangan syariah atau koperasi syariah.

Lembaga keuangan syariah dan koperasi syariah yang melakukan

Pihak-pihak yang melakukan transaksi murabahah dengan lembaga

Penggunaan PSAK 102 dalam acun dasar penerapan akuntansi diharapkan

agar koperasi syariah bisa menyediakan informasi yang sesuai dengan ketentuan

yang ada dan bisa dimanfaatkan bagi pihak-pihak yang berkepentingan baik itu

pemerintah maupun masyarakat luas. Untuk seluruh transaksi murabahah Laporan

Keuangan Syariah harus sesuai

dengan PSAK 102 sebagai

pengakuan,

pengukuran, pengungkapan, dan penyajian laporan keuangan. Diketahui dengan

pembiayaan murabahah menjadi skema pembiyaan yang paling banyak disalurkan

pada BMT.
Tabel 1.1 Data Pembiayaan Syariah
Akad 2016 e
Jan Feb Mar | Apr Mei Jun Jul Agus | Sep Okt Nov | Des
Mudhara 7.71 731 | 725 | 723 | 7.18 755 | 802 | 786 | 839 | 859 | 970 | 982 | 105
bah ) 8 2 8 0 1 2 1 7 3 4 3 06
Musyaro 24.3 246 | 257 | 26.7 | 28.0 291 | 320 | 331 | 340 | 355 | 36.0| 376 | 410
kah 69 28 77 05 03 36 59 45 77 70 50 08 96
Murabah 294 | 293 | 293 | 297 | 303 | 309 | 315 | 316 | 320 | 329 | 339 | 344 | 358
ah 73 39 74 53 52 94 81 80 41 87 52 21 18
Qardh 847 840 836 801 795 792 782 780 776 775 771 774 872
1.00 1.03 1.07 1.10 1.12 117
Istishna' 853 854 873 907 921 945 978 6 2 4 1 0 0
7.26 7.10 7.07 7.05 6.91 6.78 6.32 6.24 6.52 6.42 6.50 6.39 6.44
ljarah 8 4 9 2 5 1 5 0 3 6 4 6 2
Salam

Sumber Otoritas Jasa Keuangan

Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan instansi yang berbasis syariah

salah satunya seperti BMT didominasi oleh produk jual beli atau murabahah.

Murabahah merupakan skema yang paling banyak diminati oleh nasabah ternyata

masih terdapat kekurangan dalam hal proses akuntansi. Hal ini yang mendorong
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peneliti untuk melakukan penelitian terhadap salah satu produk pembiayaan yang
tidak menganut prinsip bunga/riba. Melainkan menggunakan prinsip perolehan
keuntungan atau margin yaitu pembiayaan murabahah. Dimana saat ini produk
murabahah atau produk dengan sistem jual beli merupakan salah satu produk dari
BMT vyang paling banyak dilakukan. Sehingga perlu ada upaya untuk
meningkatkan performa profesionalitas agar mampu menghasilkan laporan
keuangan yang dapat membantu dalam pengambilan kebijakan strategis BMT
mengingat potensi profit yang besar. Berdasarkan penjelasan diatas mengenai
BMT sebagai koperasi syariah dengan acuan dasar yang dijelaskan dalam PSAK
No. 102 sehingga timbul pertanyaan apakah BMT Sidogiri Cabang Kalisat Jember
juga menerpakan perlakuan akuntansinya yang berdasarkan pada PSAK No. 102
secara benar dan sesuai antara praktek akuntansi dalam BMT dengan PSAK No.
102 karena BMT Sidogiri merupakan BMT yang cukup besar di Jember dan
mempunyai beberapa cabang di Jember. Dimana diwilayah Jember dan
sekitarnya, Jember memiliki paling banyak Cabang sejumlah 19 Cabang yang
tersebar di Jember. Disekitar Jember seperti Lumajang berjumlah 12 cabang,
Banyuwangi berjumlah 15 cabang, Bondowoso memiliki 7 cabang dan Situbondo

berjumlah 8 cabang. Cabang dijember antara lain:

Tabel 1.2 BMT Sidogiri Di Jember

No | Cabang Alamat No Tlpn
1 JI. Melati No. 80 Stand Pasar Gebang Kec.
Jember Kota | Kaliwates Kab. Jember 0331 426962
2 JI. Samanhudi Stand Pasar No. 5 Kec.
Rambipuii Rambipuji Kab. Jember 0331 712980
3 JI. Raya Pasar Pringgowirawan Sumber
Batu Urip Baru Jember
4 Balung JI. Puger Balung Lor Balung Jember
Jember
5 JI. Gajah Mada 07 Semboro 68157 Jember
Semboro
6 Wirolegi JI. Brigien Katamso No. 295 Wirolegi
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Sumbersari Jember
7 JI. Diponegoro Utara Balai Desa Glagawero | 0331593841
Kalisat Kalisat Jember
8 JI. Ahmad Yani no 23 RT/RW 02/02
Umbulsari Umbulsari Jember
9 JI. Salak no 44 Tanggul Kulon Tanggul
Tanggul Jember
10 JI.  Tempurejo Ds. Jenggawah Kec. | 0331757909
Jenggawah Jenggawah Kab. Jember
11 JI. Raya Krakatau no 74 depan KUA | 085236790092
Kencong Kencong 68167 Jember
12 JI. Moh Sruji No. 79 Gambirono Kec.
Gambirono Bangsalsari Kab. Jember
13 JI. Adi Darmo no 55 Krajan 1 RT/RW 01/017
Puger Puger Kulon Puger
14 Stand Pasar Mangli JI. Brawijaya No. 13-14
Mangli Kec. Kaliwates Kab. Jember
15 JI. KH. Agus Salim No. 8 RT. 05 RW. 01
Mumbulsari Krajan Mumbulsari Jember 68174
16 JI. A. Yani No. 12 Sempolan Kec. Silo Kab.
Sempolan Jember
17 JI. Supriadi RT/RW. 01/07 Ds. Patemon Kec.
Arjasa Pakusari Kab. Jember
18 JI. Raya Kapitan Menampu Gumukmas
Gumukmas 68165 Jember
19 AMBULU JI. Diponegoro No 85 Ambulu Jember 68172

Sumber: http://bmtugtsidogiri.co.id

Dari bebererapa cabang di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti BMT
Sidogiri Cabang Kalisat Jember karena di BMT Sidogiri Kalisat cukup banyak
nasabah yang melakukan pembiayaan murabahah dari kalangan pedagang pasar

yang letaknya tidak jauh dari kantor BMT Sidogiri Kalisat Jember. Serta di BMT
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Sidogiri Kalisat Jember sistem keuangannya masih terprogram oleh pusat, dan
karyawan hanya menjalankan sistem yang sudah terprogram dari pusat tersebut.
Sehingga peneliti tertarik apakah pada BMT Sidogiri Cabang Kalisat Jember. Dan
apakah akad murabahah di BMT Sidogiri Cabang Kalisat Jember tersebut sudah
sesuai dengan PSAK 102. Sehingga penulis bermaksut meneliti meneliti
Perlakuan Akuntansi Murabahah Berdasarkan PSAK No. 102 Pada BMT Sidogiri

Cabang Kalisat Jember.
1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas maka penelitian ini akan fokus pada
kebijkan dan peralatan akuntansi yang meliputi pengakuan, pengukuran,
penyajian serta pengungkapan di laporan keuangan untuk transaksi jual beli
produk pembiayaan, khususnya produk pembiayaan mudarabah di BMT Sidogiri
Cabang Kalisat Jember.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah yang akan

dibahas adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana perlakuan akuntansi pada pembiayaan murabahah di BMT
Sidogiri Cabang Kalisat Jember sudah sesuai dengan PSAK No. 102?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
a. Untuk mnganalisis bagaimana penerapan akuntansi pada pembiayaan
murabahah di BMT Sidogiri cabang Kalisat Jember telah sesuai dengan
PSAK No. 102

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak,

diantaranya:
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a. Manfaat Toritis:
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pengembangan teori
dan ilmu pengetahuan secara teoritis yang berhubungan dengan
pembahasan dalam penelitian ini, yaitu perlakuan akuntansi murabahah
berdasarkan PSAK No. 102 di BMT Sidogiri Cabang Kalisat Jember
untuk mengetahui apakah di BMT Sidogiri Cabang Kalisat Jember
tersebut akad murabahahnya telah sesuai dengan PSAK 102.

b. Manfaat Praktis:
1) Bagi Peneliti
Penelitian ini akan meberikan tambahan pengetahuan dan wawasan
mengenai perlakuan akuntansi murabahah berdasarkan PSAK No. 102 di
BMT Sidogiri Cabang Kalisat Jember
2) Bagi Akademisi dan Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan literatur dan
berkontribusi menambah pengetahuan bagi akademi dan peneliti
selanjutnya mengenai perlakuan akuntansi murabahah berdasarkan PSAK
No. 102 di BMT Sidogiri Cabang Kalisat Jember
3) Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi perkuliahan, dan
dapat digunakan sebagai acuan untuk menambah penelitian penelitian
dalam bentuk studi literatur sehingga tidak terbatas pada penelitian empiris
saja.
4) Bagi BMT
Diharapkan menjai masukan dalam mendukung pelaksanaan pembiayaan
murabahah dan pembiayaan lainnya. Selain itu juga dapat membantu
mengenalkan produk dan jasa layanan yang terdapat pada BMT kepada
masyarakat yang merupakan calon nasabah. Selain itu dapat membantu
BMT untuk dapat mengembangkan strategi serta membantu dalam

meningkatkan pelayanan untuk mencapai keunggulan bersaing.
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5) Penelitian ini diharapkan bisa menambah jumlah peneliti mengenai
perlakuan akuntansi murabahah berdasarkan PSAK No. 102 di BMT
Sidogiri Cabang Kalisat Jember
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BAB I1
TINJAUAN PUSAKA

Landasarn Teori berisi penjelasan dan materi yang bersangkutan dengan
penelitian. Dari penjelasan teori tersebut dapat menjelaskan fenomena yang dapat
menggambarkan kondisi yang sebenarnya. Landasan teori dalam penelitian ini,
dibagi menjadi tiga bagian, dimana menjelaskan tentang Baitul Mal Wat Tamwil
(BMT), Murabahah, dan PSAK No. 102.

2.1 Lembaga Keuangan Mikro Syariah (Baitul Mal WatTamwi/ BMT atau
Koprasi Syariah)

2.1.1 Sejarah Berdirinya BMT

Sejarah berdirinya Bank Muamalat di Indonesia timbul peluang untuk
mendirikan bank-bank yang berprinsip syariah. Operasionalisasi BMI kurang
menjangkau usaha masyarakat kecil dan menengah makanya maka muncul usaha
untuk mendirikan bank dan lembaga keuangan mikro, seperti BPR syariah dan
BMT yang bertujuan untuk mengatasi hambatan operasionalisasi di daerah.
Sejarah gerakan BMT telah dimulai pada era 1980-an antara lain dengan upaya
penggiat Masjid Salman ITB di Bandung menggenggas lembaga teknosa, lembaga

semacam BMT yang sempat tumbuh pesat.

Disamping itu di tengah-tengah kehidupan masyarakat yang hidup serba
berkecukupan muncul kekhawatiran akan timbulnya pengikisan akidah.
Pengikisan akidah ini bukan hanya dipengaruhi aspek syiar Islam tetapi juga
dipengaruhi oleh lemahnya ekonomi masyarakat sebagaimana diriwayatkan dari
Rasulullah SAW, “kekafiran itu mendekati kekufuran” maka keberadaan BMT
diharapkan mampu mengatasi masalah ini lewat pemenuhan kebutuhan-kebutuhan
ekonomi masyarakat. Lembaga keuangan mikro syariah (BMT) adalah ujung
tombak dari penyaluran investasi bank syariah pada segmen masyarakat paling

bawah yang memeliki kemampuan produktif

11
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BMT merupakan suatu lembaga ekonomi rakyat yang secara konsepsi dan
secara nyata memang lebih fokus kepada masyarakat kalangan menengah bawah
seperti masyarakat miskin dan nyaris miskin. BMT berupaya membantu
pengembangan usaha mikro dan usaha kecil, terutama bantuan permodalan.
Pembiayaan dalam khasanah keuangan modern , maka BMT juga berupaya
menghimpun dana, terutama sekali berasal dari masyarakat lokal sekitarnya.

BMT merupakan salah satu lembaga keuangan ekonomi dan keuangan
yang dikenal luas pada masa-masa awal kejayaan Islam berfungsi sebagai isntuisi
keuangan publik, yang oleh sebagai pengamat ekonomi disejajarkan dengan
lembaga yang menjalankan fungsi perekonomian modern, baik sentral.
KeberadaanBMT sebagai salah satu lembaga keuangan syariah mengalami
dinamika yang bagus seiring dengan dinamika dan perkembangan lembaga
ekonomi dan keuangan islam lainnya. Munculnya lembaga keuangan mikro
syariah seperti BMT merupakan salah satu multiplier efect dari pertumbuhan dan
perkembangan lembaga ekonomi dan keuangan bank syariah. Lembaga ekonomi

ikro ini lebih dekat dengan masyarakat kalangan menegah ke bawah.

BMT adalah balai usaha mandiri terpadu yang isinya berintikan kegiatan
mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan
kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil kalangan menegha kebawahdengan
antara lain mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan

ekonominya.

Lembaga keuangan mikro syariah yang lahir dari swadaya dan berkat masyarakat
kalangan menengah kebawah ini, menutut catatan Amin Aziz (2004), telah
menjadi kenyataan yang berdiri paling depan dalam menyaingi para renternir.
Karena itu para renternir dan pendukung gelapnya terhadap BMT
memeperlakukan BMT dengan cara yang tidak layak, dilemuri kotoran manusia
didepan kantornya, dan pengelolanya mendapatkan ancaman. Meskipun
menghadapi berbagai tantangan, BMT telah berada di garda paling depan dalam
berdakwah secara riil, bil haal, merobah nasib umat dalam kacamata ekonomi
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kerakyatan, sekaligus dalam kacamata jihad, membangun peradapan umat yang
berkembang.

Kinerja Lembaga keunagan mikro syariah (BMT) yang beroprasi atas
dasar sistem syariah dimaksudkan untuk menggambarkan kemampuan LKMS
(BMT) dalam memediasikan diri sebagai bank rakyat miskin, menyentuh lapisan
masyarakat miskin, menyentuh lapisan masyarakat miskin yang sulit disentuh
oleh lembaga keuangan formal (bank), yang selama ini lebih berpihak kepada

orang kaya dari padda orang miskin.

Dengan kondisi masyarakat Indonesia yang mayoritas adalah muslim,
maka bisa dimungkinkan bank syariah akan mempunyai prospek yang sangat
menjanjikan. Baitul Mal Wattamwil (BMT) adalah bank yang beroperasi sesuai
dengan prinsip prinsip syariah Islam yang tata cara beroperasinya mengacu
kepada ketentuan-ketentuan Al-Qur’an dan Hadist. Baitul Mal Wattamwil (BMT)
beroperasi mengikuti ketentuan-ketentuan syari’ah Islam khususnya yang
menyangkut tata cara bermuamalat secara Islam. Dalam tata cara bermuamalat itu
dijauhi praktek-praktek yang dikhawatirkan mengandung unsur-unsur riba untuk
diisi dengan kegiatan-kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dan pembiayaan
perdagangan. Untuk menjamin operasi bank Islam tidak menyimpang dari
tuntunan syari’ah, maka pada setiap bank Islam hanya diangkat manager dan
pimpinan bank yang sedikit banyak menguasai prinsip muamalah Islam. Selain
dari pada itu di bank ini di bentuk dewan pengawas syari’ah yang bertugas
mengawasi operasional bank dari sudut syari’ahnya. Baitul Mal berasal dari
bahasa Arab bait yang berarti rumah, dan al-mal yang berarti harta. Jadi secara
etimologis (ma’na lughawi) Baitul Mal berarti rumah untuk mengumpulkan atau
menyimpan harta. Secara yuridis formal keberadaan Baitul Mal Wattamwil

(BMT) memiliki dasar-dasar hukum terhadap status dan kinerjanya,
2.1.2 Pengertian Baitul Mal Wat Tamwil (BMT)

BMT merupakan kependekan dari kata Balai Usaha Mandiri Terpadu atau Baitul

Mal wat Tamwil, yaitu lembaga keuangan mikro (LKM)yang beroperasi
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berdasarkan prinsip-prinsip syariah. BMT sesuai namanya terdiri dari dua

fungsi,yaitu:

a. Baitut tamwil (rumah pengembangan harta), yang bertugas melakukan
kegiatan pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi dalam
meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro dan kecil dengan antera
lain mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan
ekonomi

b. Baitul maal (rumah harta), menerima titipan dana zakat, infak dan sedekah
serta mengoptmalkan distribusinya sesuai dengan peraturan dan

amanahnya.

Baitulmal wat Tamwil (BMT) atau disebut juga dengan “Koperasi Syariah”,
merupakan lembaga keuangan syariah yang berfungsi menghimpun dan
menyalurkan dana kepada anggotanya dan biasanya beroperasi dalam skala mikro.
BMT terdiri dari dua istilah, yaitu “baitulmal” dan “baitultamwil” Baitulmal
merupakan istilah untuk organisasi yang berperan dalam mengumpulkan dan
menyalurkan dana non profit, seperti zakat, infak dan sedekah. Baitultamwil
merupakan istilah untuk organisasi yang mengumpulkan dan menyalurkan dana
komersial. dengan demikian BMT mempunyai peran ganda yaitu fungsi sosial dan
fungsi komersial (Yaya, 2009: 22).

Soemitra (dalam Aslikhah, 2011: 20) menyatakan bahwa Baitulmaal wat
Tamwil(BMT) merupakan lembaga ekonomi atau lembaga keuangan syariah
nonperbankan yang sifatnya informal. disebut bersifat informal karena lembaga
keuangan ini didirikan oleh kelompok swadaya masyarakat yang berbeda dengan

lembaga keuangan perbankan dan lembaga keuangan formal lainnya.

Keberadaan BMT dapat dipandang memilliki dua fungsi utama,yaitu sebagai
media penyalur pendayagunaan harta ibadah seperti zakat, infak, sedekah, dan
wakaf,serta dapat pula berfungsi sebagai institusi yang bergerak dibidang
investasi yang bersifat produktif sebagaimana layaknya bank. Pada fungsi yang

kedua ini dapat dipahami bahwa selain berfungsi sebagai lembaga keuangan BMT
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juga berfungsi sebagai lembaga ekonomidan bertugas menghimpun dana dari
masyarakat (anggota BMT) yang mempercayakan dananya disimpan di BMT dan
menyalurkanya dana kepada masyarakat (anggota BMT) yang diberikan
pinjamaman oleh BMT.(Soemita 2009:451)

Baitul mal wat tamwil adalah yang isinya berintikan bayt al-mal wa al-tamwil
dengan kegiatan pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi dalam
meningkatkan ekonomi pengusaha kecil antara lain dengan mendorong kegiatan
menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonominya. Selain itu BMT
juga menerima titipan zakat, infak, dan sedekah serta menyalurkanya sesuai

dengan peraturan dan amanatnya.

Menurut Huda dan Heykal (2010 :363) Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)
merupakan suatu lembaga yang terdiri dari dua istilah yaitu baitul maal dan baitil
tamwil. Baitulmaal lebih mengarah pada usaha-usaha pengumpulan dan

penyaluran dana yang nonprofit, seperti : zakat, infag, dan sedekah.

Adapun baitul tamwil sebagai usaha pengumpulan dan penya luran dana
komersial. Usaha-usaha tersebut menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari BMT
sebagai lembaga pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kecil dengan landasan
islam. Serupa dengan itu Rodoni dan Hamid (2008:60) Pengertian BMT secara
definitif adalah balai usaha mandiri terpadu yang isinya berintikan konsep Bait al-

Maal wa at-Tamwil.

Kegiatan BMT adalah mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi
dalam meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha makro dan kecil,
antara lain mendorong kegiatan menabung dan pembiayaan kegiatan
ekonominya.Sedangkan kegiatan bait al-mal menerima titipan dari dana
zakat,infagq, dan shodagah dan menjalankannya sesuai dengan peraturan dan
amanah yang dititipkan. Berdasarkan dua pengertiaan diatas BMT dapat
disimpulkan sebagai lembaga keuangan mikro yang didirikan untuk membiayai
dan membantu perkembangan usaha mikro berdasarkan prinsip syariah.
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Berdasarkan Pedoman Cara Pembentukan BMT (PINBUK) dinyatakan bahwa
BMT berazaskan Pancasila dan UUD’45 serta berlandaskan syariah Islam,
keimanan dan ketagwaan. (PINBUK, dalam Sugeng, 2007: 27). Adapun status

dan legalitas hukum, BMT dapat memperoleh status kelembagaan sebagai berikut:

a. Kelompok swadaya masyarakat yang berada di bawah pengawasan
PINBUK berdasarkan Naskah Kerjasama YINBUK dengan PHBK — Bank
Indonesia

b. Berdasarkan Hukum Koperasi:

1) Koperasi Simpan Pinjam Syariah (KSP Syariah)

2) Koperasi Serba Usaha Syariah (KSU Syariah) atau Koperasi Unit
Desa Syariah (KUD Syariah)

3) Unit Usaha Otonom dari Koperasi seperti KUD kopontren atau

lainnya

Dengan demikian keberadaan BMT menjadi organisasi yang sah dan legal.
Sebagai lembaga keuangan syariah, BMT harus berpegang teguh pada prinsip-
prinsip syariah, di dalamnya mengandung keterpaduan sisi sosial dan bisnis,
dilakukan secara kekeluargaan dan kebersamaan untuk mencapai sukses

kehidupan di dunia dan di akhirat.
2.1.3 Dasar Hukum Baitul Mal Wat Tamwil (BMT)

Pesatnya aktivias ekonomi masyarakat berbasis syariah membuat
kehadiran regulasi yang mandiri menjadi sebuah keniscayaan. Bank-bank Syariah
dan BPRS tunduk pada peraturan Bank Indonesia. Sedangkan Lembaga Keuangan
Mikro (LKM) dalam bentuk BMT hingga saat ini belum ada regulasi yang
mandiri dan realitasnya berbadan hukum koperasi sehingga tunduk terhadap
peraturan perkoperasian. Sedangkan ditinjau dari segmen usahanya BMT juga
termasuk UKM karenanya juga mengikuti peraturan peraturanterkait bembinaan
dan pengembangan usaha kecil. BMT berazaskan Pancasila & Undang-undang
Dasar 1945 serta berlandaskan syariah Islam, keimanan, keterpaduan (kaffah),

kekeluargaan/koperasi, kebersamaan, kemandirian, & profesionalisme. Secara
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Hukum BMT berpayung pd koperasi tetapi sistim operasionalnya tdk jauh
berbeda dgn Bank Syari’ah sehingga produk-produk yg berkembang dalam BMT
seperti apa yg ada di Bank Syari’ah.

Hingga saat ini status kelembagaan atau badan hukum yang memayungi
keabsahan BMT adalah koperasi. Hal ini berarti kelembagaan BMT tunduk pada
Undang-Undang Perkoperasian Nomor 17 tahun 2012 dan secara spesifik diatur
dalam Keputusan Menteri Negara Koperasi dan UKM RI  Nomor
91/Kep/M.KUKM/1X/2004 tentang petunjuk pelaksanaan Kegiatan Usaha
Koperasai Jasa Keuangan Syariah (KJKS).

Dasar hukum BMT atau Koprasi syariah : UU No. 25 Tahun 1992 tentang
perkoprasian, PP No. 9 Tahun 1995 tentang pelaksanaan kegiatan USP oleh
koprasi, KEPMEN kop dan UKM No. 351/Kep/M/XI1/1998 tentang petunjuk
pelaksanaan kegiatan USP oleh koperasi, KEPMEN KOP dan UKM No.
91/KEP/M.KUKM/IX/2004 tentang jungkal KJKS.(Pusat Ekonomi Syariah,
2009)

Penggunaan badan hukum KSKM dan koperasi untuk BMT itu disebabkan
karena BMT tidak termasuk kepada lembaga keuangan formal yang dijelaskan
UU No. 7 Tahun 1992 dan UU No. 10 tahun 1998 tentang perbankan yang dapat
dioperasikan untuk menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat. Namun
demikian, jika BMT dengan badan hukum KSM atau Koperasi itu telah
berkembang dan telah memenuhi syarat-syarat BPR, maka pihak manajemen
dapat mengusulkan diri kepada pemerintah agar BMT itu dijadikan sebagai BPRS

dengan badan hukum koperasi atau perseroan terbatas.(Janwari, H.A)
2.1.4 Fungsi, Peran, dan Prinsip
Fungsi dari Baitul Mal Wat Tamwi (BMT)

a. Mengidentifikasi, memobilisasi, mengorganisasi, mendorong dan
mengembangkan potensi ekonomi anggota, kelompok anggota muamalat

(Pokusma) dan daerah kerjanya.
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Meningkatkan kualitas SDM anggota dan pokusma menjadi professional
dan islami sehingga semakin utuh dan tangguh dalam menghadapi
persaingan global.

Menggalang dan memobilisasi potensi masyarakat dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan anggota.

Menjadi perantara keuangan antara agnia ( Yang berhutang ) sebagai
shahibul maal dengan duafa sebagai mudharib, terutama untuk dana social
seperti zakat, infag, sedekah wakaf hibah dll.

Menjadi perantara keuangan antara pemilik dana baik sebagai pemodal
maupun penyimpan dengan pengguna dana untuk pengembangan usaha
produktif.

Sebagain BMT, terutama berfungsi sebagai suatu lembaga keuanagan syariah

yang melakukan upaya penghimpunan dana dan penyaluran dana berdasarkan

prinsip syariah.

Prinsip Baitul Mal Wat Tamwi (BMT)

o @

o o

D

Keanggotaan terbuka dan suka rela

Kekuasaan tertinggi berada pada RAT

Pembagian SHU berdasarkan jasa anggota

Batasan bunga atas modal

Meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat

Pengelolaan usaha bersifat terbuka

Peran dari Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) bagi masyarakat

a.
b.
C.
d.

Motor penggerak ekonomi & social masyarakat banyak

Ujung tombak pelaksanaan system ekonomi syariah

Penghubung antara kaum aghnia (kaya) & kaum dhu’afa (miskin)

Sarana pendidikan informal utk mewujudkan prinsip hidup yg barakah,
ahsanu ‘amaia & salaam melalui spiritual communication dgn dzikir

galbiyah ilahiah
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2.1.5 Jenis Koprasi Syariah BMT

Jenis koprasi syariah didasarkan pada kesamaan kegiatan dan kepetingan anggota,
diantaranya meliputi: (Pusat Komunikasi dan Ekomnomi Syariah, 2009)

a. Koperasi Keuangan Syariah adalah Koperasi yang kegiatan usahanya
bergerak di bidang pembiayaan, investasi dan simpan pinjam sesuai
dengan pola bagi hasil (syariah)

b. Unit Jasa Keuangan Syariah (UJKS) adalah Unit koperasi yang bergerak
di bidang usaha pembiayaan, investasi dan simpan pinjam sesuai pola bagi

hasil syariahsebagai bagian dari kegiatan koperasi yang bersangkutan.
2.2 Akad Murabahah
2.2.1 Pengertian Murabahah

Jual beli dapat diartikan sebagai pertukaran harta atas dasar bagi hasil atau
suka rela. Jual beli merupakan suatu proses pemindahan hak milik (barang atau
harta) kepada pihak lain dengan menggunakan uang sebagai media atau alat
tukarnya.(Hertanto Widodo, 2000). Prinsip jual beli dilaksanakan sehubungan
dengan adanya perpindahan kepemilikan barang. Salah satu akad yangbterdapat
dalam BMT yang sering dikenal adalah akad jual-beli Murabahah.

Pengertian Murabahah adalah akad jual beli atas barang tertentu, dimana
penjual menyebutkan dengan jelas barang yang diperjual belikan, termasuk harga
pembelian barang kepada pembeli, kemudian ia mensyaratkan atasnya laba atau
keuntungan dalam jumlah tertentu. Definisi lain murabahah adalah jual beli
barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam
murabahah, penjual harus memberitahu harga produk yang ia beli dan
menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya. Murabahah dapat
dilakukan untuk pembelian secara pemesanan dan biasa disebut sebagai
murabahah  kepada pemesan pembelian (KPP). (Muhammad, 2009:57).
Murabahah adalah transaksi penjualan barang dengan menyatakan harga

perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan
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pembeli.Pembayaran atas akad jual beli dapat dilakukan secara tunai maupun
kredit. Hal yang membedakan murabahah dengan jual beli lainnya adalah penjual
harus memberitahukan kepada pembeli harga barang pokok yang dijualnya serta

jumlah keuntungan yang diperoleh.

Murabahah berasal dari kata “Ribh” yang berrati keuntungan, laba.
Murabahah faktanya adalah suatu istilah dalam figh islam yang menunjukkan
suatu jenis jual beli yang tidak ada kaitanya dengan pembiayaan. Murabahah
dalam arti aslinya menurut Islam adalah “is simply as a sale”, jual beli.
Pembayaran bisa dilakukan secara tunai atau nanti pada tanggal yang telah

disepakati pihak yang bersangkutan.(Sugeng Widodo, 2010)

Penjualan dapat dilakukan secara tunai atau kredit , jika secara kredit harus
dipisahkan antara keuntungan dan harga perolehan .Keuntungan tidak boleh
berubah sepanjang akad , kalau terjadi kesulitan bayar dapat dilakukan
restrukturisasi dan kalau kesulitan bayar karma lalai dapat dikenakan denda.
Denda tersebut akan dianggap sebagai dana kebajikan . Uang muka juga dapat
diterima , tetapi harus dianggap sebagai pengurang piutang.(Sri
Nurhayati,2009:176)

Didalam murabahah, BMT dapat bertindak sebagai penjual dan juga
pembeli. Sebagai penjual apabila BMT menjual barang kepada nasabah,
sedangkan sebagai pembeli apabila BMT membeli barang kepada suplier untuk
dijual kepada nasabah.(Slamet Wiyono,2006). Murabahah adalah jual beli barang
pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati antara pihak
lembaga keuangan syariah dan lembaga. Dalam murabahah, penjual menyebutkan
harga pembelian barang kepada pembeli, kemudian ia mensyaratkan atas laba

dalam jumlah tertentu.(Heri Sudarsono2008).
2.2.2 Landasan Syariah Murabahah

Di dalam Al-Qur’an terdapat dalam surat Al- Bagarah ayat 275, yang
berbunyi:
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o gl W) 1,08 2l Qb cpual) G el 2k a0 246 W& ) (sa sk Y G &R0 Gl
Alils e fay ) a5als Gl L 48 gl 43h o ke 3a dela b U3l A58 sl Oal uo
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Artinya:

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka
orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.(Al-
Bagarah:275)

Terdapat pula dalam surat Al_ Bagarah ayat 280, yang berbunyi:
O 5l B ) &1 8 ) il 53 onia I 5k a5l 5 R ()3
Artinya:

Dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh sampai dia
berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik
bagimu, jika kamu mengetahui.(Al-Bagarah ayat 280)

Menurut Hadis

ég’é; 3‘5_]1_3 J‘Y\:@M)

Dari Abu Sa’id Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya jual

beli itu harus dilakukan suka sama suka.
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B oS5 Ui ol 3a (el 1 A 08 06 U5l ) e il agle i claddll sl s 654 51 06
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Dari Hakim bin Hizam berkata ia, bersabda Rasululah saw:” Dua orang yang
berjual beli itu berhak memilih selama keduanya belum berpisah”, atau beliau
bersabda:” Sehingga keduanya berpisah.” Jika keduanya jujur dan terus-terang,
maka keduanya mendapat berkah dalam jual-belinya. Jika keduanya

menyembunyikan dan berdusta maka dihapuslah berkah jual-belinya itu.”

Ja S Nde dapllon 3dSs50 2050 =

“Kerja yang paling utama adalah usaha seseorang dengan tangannya sendiri dan

setiap jual-beli yang mabrur”
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Dari Abu Sa’id Al-Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya jual
beli itu harus dilakukan suka sama suka.” (HR. al-Baihagi dan Ibnu Majah, dan
dinilai shahih oleh lbnu Hibban).

O o) i 80 e a5 s 08 895 (8 Ao gl ) Jal dmyids Bia s o iy
il ¥ il (o155 ¢ o 4ale e ga)

“Nabi bersabda, ‘Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli tidak secara

tunai, mugaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan jewawut untuk

keperluan rumah tangga, bukan untuk dijual.”” (HR. Ibnu Majah dari Shuhaib).

Hadits diatas memberikan prasyarat bahwa akad jual beli murabahah harus
dilakukan dengan suka sama suka , Jujur dan terus terang masing-masing pihak
ketika melakukan transaksi. Segala ketentuan yang terdapat dalam jual beli

murabahah, seperti penentuan harga jual, margin yang diinginkan, mekanisme
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pembayaran, dan lainnya, harus terdapat persetujuan dan kerelaan antara pihak
nasabah dan bank, tidak bisa ditentukan secara sepihak.

2.2.3 Jenis-Jenis Murabahah
Terdapat 2 jenis murabahah yaitu terdiri dari:

a. Murabahah dengan Pesanan.

Dalam murabahah jenis ini, penjual melakukan pembelian barang
setelah ada pesanan dari pembeli. Hal ini dilakukan untuk menghindari
persediaan barang yang menumpuk dan tidak efisien, sehingga proses
pengedaan barang dipengaruhi oleh proses jual (Wiroso,2011). Murabahah
dengan pesanan dapat bersifat mengikat atau tidak mengikat pembeli
untuk membeli barang yang dipesannya. Jikalau bersifat mengikat, berarti
pembeli harus membeli barang yang dipesannya dan tidak dapat
membatalkan jenis pesanan yang dipesannya. Jika aset murabahah yang
dibeli penjual, dalam murabhaha pesanan mengikat, mengalami penurunan
nilai sebelum diserahkan kepada pembeli maka penurunan nilai tersebut
menjadi beban penjual dan akan mengurangi nilai akad.

Murabahah berdasarkan pesanan maksudnya bahwa bank syari’ah
baru akan melakukan transaksi murabahah apabila ada anggota yang
memesan barang sehingga penyediaan barang baru akan dilakukan jika ada
pesanan. Pada murabahah ini, pengadaan barang sangat tergantung atau
terkait langsung dengan pesanan atau pembelian barang tersebut.
Murabahah berdasarkan pesanan ini dapat dibagi lagi menjadi dua yaitu,
berdasarkan pesanan dan mengikat, dalam hal ini pihak anggota harus
terikat oleh suatu perjanjian yaitu jika barangnya sudah ada maka harus
beli. Sedangkan murabahah berdasarkan pesanan tidak terikat maksudnya
adalah bahwa anggota boleh menolak atau mengembalikan pesanan yang
sudah diterima.

Dalam Teori murabahah dengan pesanan dibagi menjadi dua, yaitu

bersifat mengikat dan bersifat tidak mengikat nasabah untuk membeli
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barang yang dipesan (PSAK 102). Di dalam praktiknya, umumnya barang
yang dipesan nasabah bersifat mengikat untuk dibeli nasabah. Dengan
pertimbangan kepraktisan dan menghindari kesalahan spesifikasi yang
diinginkan nasabah, DSN(Dewan Syariah Nasional) membolehkan BMT
atau Bank mewakilkan nasabah untuk membeli barang dari oihak ketiga
atas nama Bank atau BMT.Hal tersebut boleh dilakukan asalkan sesuai
dengan akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang secara
prinsip menjadi milik Bank atau BMT. Transaksi mewakilkan pembelian
barang kepada nasabahnya biasanya didasarkan atas akad wakalah (Fatwa
DSN No. 10 Tahun 2000). Dalam hal ini aspek syariah yang harus
diperhatiakan adalah pembelian tersebut atas nama Bank atau BMT.
Dengan demikian, saat jual beli antara Bankatau BMT dengan nasabah
dilakukan, barang yang dijual adalah barang milik Bank atau BMT. (Rizal
Yaya, 2009)
b. Murabahah Tanpa Pesanan

Murabahah ini termasuk jenis murabahah yang bersifat tidak
mengikat.Kepemilikan barang oleh BMT sebelum adanya pesanan disebut
murabahah tanpa pesanan. Murabahah tanpa pesanan memperhatikan pada
pengadaan barang yang dilakuakn tanpa adanya pemesanan atau
pembelian dari pelanggan. Murabahah ini dilakukan tidak melihat ada
yang pesan atau tidak sehingga penyediaan barang dilakukan sendiri oleh
penjual.(Wiroso,2011)

Pemilikan barang oleh BMT sebelum adanya pesanan disebut
murabahah tanpa pesanan. Murabahah tanpa pesanan, maksutnya adalah
ada yang pesan atau tidak, atau ada yang beli atau tidak, BMT tetap
menyediakan barangnya. Namun dalam prakteknya di Indonesia yang

berlaku adalah bentuk murabahah dengan pesanan.
2.2.4 Rukun Dan Syarat Murabahah

Rukun murabahah dalam perbankan adalah sama dengan figih dan hanya

dianalogikan dalam pratek perbankannya. Mengenai syarat yang diminta oleh
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bank adalah sesuai dengan kebijakan bank syariah yang bersangkutan.umumnya
persyaratan tersebut menyangkut tentang barang yang diperjual belikan, harga dan
ijab qobul (akad). Rasulallan SAW. Bersabda: "kaum muslimin boleh
melangsungkan sesuatu berdasarkan ketentuan yang mereka tetapkan". (HR. Abu
daud & Hakim). Praktik murabahah di lapangan haruslah memenuhi rukun dan

ketentuan yang menjadi prasyaratannya (Dimyauddin, 2010)
Rukun dalam transaksi Murabahah adalah:

a. Penjual (Ba’i)
Penjual merupakan seseorang yang menyediakan alat komoditas atau
barang yang akan dijual belikan, kepada konsumen atau nasabah.
Penjual dalam hal ini adalah Lembaga Keuangan Syariah dapat berupa
Bank Syariah, BPRS, BMT yang disebut dengan istilah KIJKS.

b. Pembeli (Musytari)
Pembeli merupakan, seseorang yang membutuhkan barang untuk
digunakan, dan bisa didapat ketika melakukan transaksi dengan
penjual. Pembeli yang dimasutkan disini adalah nasabah, baik berlaku
sebagai pembeli akhir ataupun selaku pedagang. Para pihak yang berakad
dipersyaratkan harus cakap menurut hukum. Dalam pengertian hukum
syara’ harus sudah baligh, dan dalam kaitannya dengan hukum perdata
sebagai hukum positif, yang bersangkutan minimal harus berusia 21 tahun
atau orang yang sudah menikah.

c. Barang Yang Menjadi Objek Jual Beli (Mabi’)
Adanya barang yang akan diperjual belikan merupakan salah satu
unsure terpenting demi suksesnya transaksi. Contoh: alat komoditas
transportasi, alat kebutuhan rumah tangga dan lain lain. Barang-barang
yang menjadi objek jual beli dipersyaratkan harus jelas dari segi sifat,
jumlah, jenis yang akan diperjual belikan termasuk halalan thoyibah, dan
tidak tergolong pada barang yang haram atau yang mendatangkan
mudharat. Selain itu sifat barang harus bernilai. Objek murabahah

dipersyaratkan telah menjadi milik dan dalam penguasaan si penjual.
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Kepemilikan mana bisa faktual, dapat pula bersifat kontruktif. Menurut
fatwa DSN, bank atau BMT harus memiliki terlebih dahulu aset yang akan
dijualnya kepada nasabah.
d. Harga Barang (Tsaman)
Harga merupakan unsur terpenting dalam jual beli karena merupakan
suatu nilai tukar dari barang yang akan atau sudah dijual. Harga
barang dan keuntungan harus disebutkan secara jelas jumlahnya dan dalam
mata uang(rupiah/ mata uang valuta asing). Demikian juga cara
pembayarannya, apakah dibayar secara tunai atau tangguh. Jika dibayar
secara tangguh haruslah jelas waktunya berapa lama, dan waktu
pembayarannya. Dalam konteks pemiayaan, harga jual barang adalah batas
maksimal pembiayaan yang disebut plafon atau limit.
e. Kontrak/Akad(Sighat/ljab Kabul)

Para ulama figih sepakat menyatakan bahwa unsur utama dari jual
beli adalah kerelaan kedua belah pihak, kedua belah pihak dapat
dilihat dari ijab qobul yang dilangsungkan. Menurut mereka ijab dan
gabul perlu diungkapkan secara jelas dan transaksi yang bersifat
mengikat kedua belah pihak, seperti akad jual beli, akad sewa, dan akad
nikah. (Karim, 2001:94). Kontrak dalam prakteknya dapat dibuat dengan
tulis tangan, namun bisa pula dibuat dihadapan notaris (secara notarial).
Perjanjian notarial adalah perjanjian otentik. Dibandingkan perjanjian tulis
tangan, perjanjian notarial sangat kuat karena tidak memerlukan
pembuktian lagi, sementara perjanjian tulis tangan tidak demikian.

(Suswinarno)

Berbeda dengan akad murabahah dengan pesanan, penjual dengan akad
murabahah tanpa pesanan melakukan pengadaan barang tanpa adanya pemesanan
atau pembelian dari pelanggan dan perhatian utama dari pengadaan persediaan ini
adalah pemenuhan nilai persediaan minimum sesuai kebijakan perusahaan,
dengan memperhatikan biaya pengiriman dan termasuk kelangkaan barang
(Wiroso, 2011)
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Transaksi murabahah harus memenuhi rukun dari transaksi murabahah
(Rifgi, 2008)

a. Pihak yang berakad: penjual dan pembeli

b. Objek yang diadakan: barang yang diperjualbelikan dan harga

c. Akad atau sighot serah atau ijab dan terima atau qabul

Syarat dalam transaksi Murabahah adalah:

a. Pihak yang berakad:

1)
2)

Cakap Hukum
Sukarela, tidak dalam keadaan dipaksa

b. Objek yang diperjualbelikan:

1)
2)
3)
4)
5)

Tidak termasuk yang diharamkan

Bermanfaat

Penyerahan dari penjual ke pembeli dapat dilakukan

Merupakan hak milik penuh pihak yang berakad

Sesuai spesifikasinya antara yang diserahkan penjual dan yang

diterima pembeli.

c. Akad:

1)
2)

3)

4)

Harus jelas dan disebutkan secara spesifik dengan siapa berakad
Antara ijab gabul harus selaras baik dalam spesifikasi barang maupun
harga yang disepakati

Tidak mengandung klausa yang besifat menggantungkan keabsahan
transaksi pada hal atau kejadian yang akan datang

Tidak membatasi waktu,

d. Penjual memberi tahu biaya modal kepada nasabah

e. Kontrak pertama harus syah sesuai dengan rukun yang ditetapkan

f. Kontrak harus bebas dari riba

g. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas barang

sesudah pemeblian
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Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian,
misalnya jika pembelian dilakukan secara utang.

Syarat Ba’i Murabahah

a.

Penjual memberitahu biaya modal kepada nasabah. Bank harus
memberitahu secara jujur berkaitan dengan harga pokok pembiayaan
dan harga pokok barang kepada nasabah berikut biaya yang diperlukan.
Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan.
Kontrak harus bebas dari riba. Transaksi yang dilandaskan dengan
hukum Islam merupakan syarat utama dalam pembiayaan diperbankan
syari’ah. Usaha yang halal merupakan satu satunya transaksi yang
dilakukan bank islam.
Penjual harus menjelaskan pada pembeli bila terjadi cacat atas barang
sesuai pembelian. Maka bank harus menjelaskan kualitas barang yang
akan diperjual belikan, baik dari segi fisik dan kelayakan nilai suatu
barang agar mendapat kepuasan pembelian yang dilakukan oleh nasabah.
Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang.
Secara prinsip, jika syarat dalam (a), (d), (e) tidak dipenuhi, pembeli
memiliki pilihan:
1) Melanjutkan pembelian seperti apa adanya.
2) Kembali kepada penjual dan menyatakan ketidaksetujuan atas
barang yang dijual.
3) Membatalkan kontrak
Jual beli secara al-murabahah diatas hanya untuk barang atau
produk yang telah dikuasai atau dimiliki oleh penjual pada
waktu negosiasi dan berkontrak. Bila produk tersebut tidak
dimiliki oleh penjual, sistem yang digunakan adalah murabahah
kepada pemesan pembelian (murabahah KPP). Hal ini

dinamakan demikian karena si penjual semata-mata mengadakan
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barang untuk memenuhi  kebutuhan si  pembeli  yang
memesannya (Hasan, 1991:35).

4) Murabahah dalam dalam perbakan islam
Bank-bank Islam umumnya mengadopsi murabahah untuk
memberikan pembiayaan jangka pendek kepada para nasabah
guna pembelian barang meskipun mungkin nasabah tidak
memiliki uang untuk membayar pada saat itu. Murabahah,
sebagaimana yang digunakan dalam perbankan Islam, prinsipnya
didasarkan pada dua elemen pokok vyaitu terkait dan
kesepakatan atas labanya (mark up).

2.2.5 Transaksi Murabahah Dalam Baitul Maal Wat Tamwil (BMT)

Mengingat basis murabahah adalah jual beli, maka sifat transaksinya
adalah bilateral. Namun seiring dengan kemajuan jaman serta variatifnya praktek
perdagangan, maka untuk kondisi sekarang ini dan nanti, dimungkinkan bahwa
secara keseluruhan proses jual beli dimaksutkan tidak hanya melibatkan beberapa

pihak yang terkait.

Murabahah bisa dilakukan oleh perusahaan tranding yang melakukan
aktivitas bisbnisnya dengan cara membeli barang, kemudian menjual kembali
tanpa melakukan perubahan barang tersebut. Lembaga keuangan syariah salah
satunya BMT dapat mengadopsi transaksi ini, kaitanya dengan kebutuhan nasabah
untuk memiliki barang tertentu, tetapi tidak cukup memiliki dana, sehingga
lembaga Lembaga Keuangan Syariah seperti BMT bisa memenuhi kebutuhan
nasabah dengan skim murabahah. Mekanisme pada transaksi ini, BMT melakukan
akad dengan nasabah kemudian BMT membeli barang yang dibutuhkan oleh
nasabah kepada supplier secara tunai, setelah itu BMT menjual kepada nasabah

dengan pembayaran angsuran.(\Wiyono)

Kalangan lembaga keuangan syariah salah satunya BMT di Indonesia
banyak menggunakan murabahah secara berkelanjutan seperti untuk modal kerja,

padahal sebenarnya, murabahah adalah kontrak jangka pendek dengan sekali
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akad. Murabahah tidak tepat diterapkan untuk skema modal kerja. Aplikasinya

pada transaksi pembiayaan murabahah merupakan transaksi jual beli antara bank

syariah atau BMT dengan nasabah, yang harga beli beserta keuntungannya

diberitahukan secara jelas.

Skema Al-Murabahah

BANK

2. Akad Jual Beli

v

A

3. Beli Barang

6. Bayar 5. Terima barang dan dokumen

PEMASOK/SUPLIER

Skema 2.1 Skema Al-Murabahah

(Sumber : Rasyid, 2016)

2.3 Perlakuan Akuntansi Berdasarkan PSAK 102

4. Kirim

NASABAH

Dalam murabahah bank syariah atau BMT dpat bertindak sebagai penjual

dan juga sebagai pembeli. Sebagai penjula apabila bank syariah atau BMT

menjual barang kepada nasabah, sedangkan apabila sebagai pembeli apabila bank

syariah atau BMT membeli barang kepada pemasok untuk dijual kepada nasabah.
Perlakuan akuntansi murabahah di BMT dan Bank Syariah diatur dalam PSAK
102 dan PAPSI (Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia) 2003. PSAK
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102 menggantikan PSAK 59 yang berhubungan dengan, pengakuan, pengukuran,
penyajian, dan pengungkapan murabahah. Standar ini juga mengatur berbagai
definisi yang mengatur berbagai definisi terkait dengan transaksi murabahah dan
memberikan penjelasan tentang karakteristik transaksi murabahah sebagai mana

yang terdapat pada fatwa DSN.

Berbagai transaksi yang perlu diakui dalam transaksi ini oleh penjual
antara lain penerima uang muka murabahah, pengakuan, dan pengukuran terkait
aset murabahah pada saat perolehan, aset murabahah setelah perolehan jika terjadi
penurunan nilai aset atau diskon pembelian. Adapun pada saat akad dilakukan,
standar ini melakukan panduan tentang pengakuan dan pengukuran piutang
murabahah, keuntungan murabahah, denda jika pembeli lalai dalam melakukan
kewajibannya, potongan pelunasan piutang murabahah dan potongan angsuran
murabahah. PSAK 102 juga memberikan panduan padapembelian akhir. Beberapa
hal yang secara khusus diatur dalam standar ini adalah utang yang timbul dari
transaksi, aset yang diperoleh, beban murabahah, diskon pembelian, yang diterima
dari penjual, denda yang dibayar akibat kelalaian dan potongan uang muka akibat

pembatalan pembelian.
Pengakuan akuntansi Murabahah menurut PSAK 102 adalah sebagai berikut:
Pengakuan dan Pengukuran

1. Pada saat perolehan, aset murabahah diakui sbagai persediaan sebesar
biaya perolehan.
2. Pengukuran aset murabahah setelah perolehan adalah sebagai berikut:
a. Jika murabahah pesanan mengingat:
¢ Dinilai sebesar biaya perolehan, dan
e Jika terjadi penurunan nilai aset karena usang, rusak, atau
kondisi lainnya sebelum diserahkan kenasabah, penurunan nilai
tersebut diakui sebagai beban dan mengurangi nilai aset.
b. Jika murabahah tanpa pesanan atau murabahah pesanan tidak

mengikat:
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e Dinilai berdasarkan biaya perolehan atau nilai bersih yang
dapat direalisasikan mana yang lebih rendah
e Jika nilai bersih yang dapat direalisasi lebih rendah dari biaya
perolehan, maka selisihnya diakui sebagai kerugian.
3. Diskon pembelian aset murabahah diakui sebagai berikut:
a. Jika terjadi sebelum akad murabahah maka sebagai pengurangan biaya
perolehan aset murabahah.
b. Jika terjadi setelah akad murabahah dan sesuai akad yang disepakati
maka bagian yang menjadi hak nasabah:
e Dikembaliakn kepada nasabah jika nasabah masih berada
dalam proses penyelesaian kewajiban, atau
o Kewajiban kepada nasabah jika nasabah telah menyelesaikan
kewajiban
c. Jika terjadi setalah akad murabahah dan sesudah akad yang menjadi
bagian hak lembaga keuangan syariah diakui sebagai tambahan
keuntungan murabahah
d. Jika terjadi setelah akad murabahah dan tidak diperjanjikan dalam
akad diakui sebagai pendapatan operasional lain.
4. Kewajiban penjual kepada pembeli atas pengembalian diskon pembelian
akan tereleminasi pada saat:
a. Dilakukan pembayaran kepada pembeli sebesar jumlah potongan
setelah dikurangi dengan biaya pengembalian, atau
b. Dipindahkan sebagai dana kebajikan jika pembeli sudah tidak dapat
dijangkau oleh penjual.
5. Pengakuan piutang
Pada saat akad murabahah, piutang murabahah diakui sebsar biaya
perolehan aset murabahah ditambah keuntungan yang disepakati. Pada
akhir periode laporan keuangan, piutang murabahah dinilai sebesar nilai
bersih yang dapat direalisasi, yaitu saldo piutang dikurangi penyisihan
kergian piutang.

6. Pengakuan Keuntungan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

33

Keuntungan murabahah diakui :

a.

Pada saat terjadinya akad murabahah jika dilakukan secara tunai atau
secara tangguh sepanjang masa angsuran murabahah tidak melebihi
satu periode laporan keuangan, atau

Selama periode akad secara proposional, jika akad melampaui satu
periode keuangan

7. Potongan pelunasan piutang murabahah yang diberikan kepada pembeli

yang melunasi secara tepat waktu atau lebih cepat dari waktu yang

disepakati diakui dengan menggunakan salah satu metode sebagai berikut:

a.

Jika diberikan pada saat penyelesaian, maka penjual mengurangi
piutang murabahah dan keuntungan murabahah: atau

Jika diberikan setelah penyelesaian, maka penjual terlebih dahulu
menerima pelunasan piutang murabahah dari pembeli, kemudian
penjual membayar potongan pelunasan kepada pembeli dengan

mengurangi keuntungan murabahah.

8. Potongan angsuran murabahah diakui sebagai berikut:

a.

Jika disebabkan oleh pembeli yang membayar secara tepat waktu
diakui sebagai pengurang keuntungan murabahah
Jika disebabkan oleh penurunan kemampuan pembayaran pembeli

diakui sebagai beban.

9. Pengakuan denda

Denda dikenakan jika pembeli lalai dalam melakukan kewajibannyasesuai

dengan akad, dan denda yang diterima diakui sebagai dana kebjikan.

10. Pengakuan dan pengukuran uang muka adalah sebagai berikut:

a.

b.

C.

Uang muka diakui sebagai uang muka pembelian sebesar jumlah yang
diterima

Jika barang jadi dibeli oleh pembeli, maka uang muka diakui sebagai
pembayaran piutang (merupakan bagian pokok)

Jika barang batal dibeli oleh pembeli, maka uang muka dikembalikan
kepada pembeli setelah diperhitungkan dengan biaya-biaya yang telah

dikeluarkan oleh penjual.
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Penyajian

Piutang murabahah di sajikan sebesar nilai yang dapat direalisasikan, yaitu saldo

piutang murabahah dikurangi penyisihan kerugian piutang. Margin murabahah

tangguh disajikan sebagai pengurang piutang murabahah.

Pengungkapan

Penjual mengungkapkan hal-hal yang terkaid dengan transaksi murabahah, tetapi

tidak terbatas, pada:

1.
2.

Harga perolehan aset murabahah

Janji pmesanan dalam murabahah berdasarkan pesanan sebagai kewajiban
atau bukan

Pengungkapan yang diperlukan sesuai PSAK 101 tentang penyajian

laporan keuangan syariah

Metode berikut ini digunakan dan dipilih sesuai dengan karakteristik resiko

dan upaya transaksi murabahah.

1.

keuntungan diakui pada saat pembayaran aset murabahah. Metode ini
diterapkan untuk murabahah tangguh dimana resiko penagihan kas dari
piutang murabahah dan beban pengelolaan piutang serta penagihannya
relatif kecil

Keuntungan diakui proposional dengan besaran kas ang berhasil ditagih
dari piutang murabahah. Metode ini digunakan untuk transaksi
murabahah tangguh dan menagih piutang tersebut relatif besar juga.
Keuntungan diakui saat seluruh piutang murabahah berhasil ditagih.
Metode ini diterapkan untuk transaksi murabahah tangguh dimana
resiko piutang tidak tertagih dan beban pengelolaan piutang serta
penagihannya cukup besar.

Potongan pelunasan piutang murabahah yang diberikan kepada pembeli
yang melunasi tepat waktu atau lebih cepat dari waktu yang telah

disepakati diakui sebagai pengurang keuntungan murabahah.
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Akuntansi transaksi murabahah dari sudut pandang pembeli akhir antara lain
sebagai berikut :

1. Hutang yang timbul dari transaksi murabahah tangguh diakui sebagai
hutang murabahah sebesar harga beli yang disepakati.
2. Aset yang diperoleh melalui transaksi murabahah diakui sebesar biaya
perolehan murabahah tunai.
3. Beban murabahah tangguhan diamortisasi secara proporsional dengan
porsi hutang murabahah.
4. Diskon pembelian yang diterima setelah akad murabahah, potongan
pelunasan dan potongan hutang murabahah sebagai pengurang beban
murabahah tangguhan.
5. Denda yang dikenakan akibat kelalaian dalam melakukan kewajiban
sesuai dengan akad diakui sebagai kerugian
6. Potongan uang muka akibat pembeli akhir batal membeli barang diakui
sebagai kerugian.
2.4 Penelitian Terdahulu

Sebelum membuat skripsi ini, penulis melakukan perbandingan antara
penelitian-penelitian yang terdahulu untuk mendukung materi dalam penelitian
ini. Sebelumnya terdapat beberapa penelitian yang terkait yang mengankat tema

mengenai akuntansi syariah murabahah.

Habibah dan Nikmah (2016) mengenai Analisis Penerapan Akuntansi
Syariah Berdasarkan Psak 102 Pada Pembiayaan Murabahah Di Bmt Se-
Kabupaten Pati, pada aspek pengakuan dan Pengukuran, terdapat BMT yang
masih melakukan pengakuan persedian, yang seharusnya tidak perlu dilakukan
karena praktik yang dilakukan merupakan transaksi pembiayaan murabahah
bukan transaksi murabahah berbasis jual beli secara riel adanya penyerahan
barang dagangan. Pihak BMT sudah melakukan pengakuan piutang murabahah,
yang memang seharusnya dilakukan karena praktik yang dilakukan merupakan
transaksi pembiayaan murabahah. Pada aspek penyajian, pihak BMT sudah

menyusun laporankeuangan Neraca, namun tidak dapat terlihat nilai cadangan
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kerugian piutang murabahah. Pada laporan laba/rugi tidak terlihat adanya biaya
kerugian penurunan piutang murabahah karena memang hal tersebut tidak
diakui/dicatat pada jurnal umum. Pada aspek pengungkapan, pihak BMT sudah
mengungkapkan hal-hal yang terkait dengan transaksi murabahah, meliputi harga
perolehan aset murabahah; janji pemesanan dalam murabahah berdasarkan
pesanan sebagai kewajiban atau bukan. Laporan keuangan komersial
(Neraca,Laba/rugi, Aliran kas,Perubahan modal) Laporan keuangan syariah (Dana
zakat, Dana kebajikan,Catatatan atas laporan keuangan) perubahan modal, namun
ada yang belum menyusun laporan arus kas sehingga apabila ingin mengetahuinya
perlu melihat dari buku besar kas secara langsung. Semua BMT belum menyusun
laporan keuangan syariah untuk dipublikasikan, namun laporan tersebut hanya
untuk kepentingan internal. Seharusnya pihak BMT lebih terbuka terkait dengan

laporan keuangan aktivitas syariah.

Penelitian ini juga dilakukan Fatmawati (2014) mengenai Perlakuan
Akuntansi Akad Murabahah Berbasis Margin Anuitas Pada Bmt Sunan Kalijogo
Malang. BMT Sunan Kalijogo menggunakan metode anuitas dalam mengakui
keuntungan pembiayaan murabahah. Pencatatan atas transaksi pembiayaan
murabahah mengacu pada PSAK No0.102 dan PSAK No.55. Metode anuitas yang
digunakan oleh BMT Sunan Kalijogo dalam mengakui keuntungan pembiayaan
murabahah tidak sesuai dengan PSAK No0.102. Menurut fatwa DSN-MUI metode
pengakuan keuntungan murabahah dan pembiayaan murabahah boleh dilakukan
secara proporsional dan secara anuitas, akan tetapi segala jenis transaksi kredit
atau utang-piutang di mana satu pihak membayar lebih besar dari pokok
pinjamannya, kelebihan dari pokok pinjamannya dengan nama apapun
(bunga/interest/bagi hasil), dihitung dengan cara apa pun (fixed rate atau floating

rate), besar atau kecil semuannya itu tergolong riba.
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Murabahah
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah termasuk penelitian deskriptif kualitatif yang
menggambarkan serta menjelaskan penerapan sistem akuntansi murabahah pada
BMT. Dalam penelitian ini nantinya lebih mengamati atau meneliti proses kinerja,
perkembangan suatu kegiatan serta menganalisis antara praktik dengan teori yang
telah ditetapkan. Dalam metode deskriptif yang merupakan penelitian terhadap
fenomena atau populasi tertentu yang diperoleh peneliti dari subjek yang breupa:

individu,organisasional, dan perspektif yang lainnya.
3.2 Jenis Data dan Sumber Data
3.2.1 Jenis data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.Data
primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh penulis kepada pihak
yang bersangkutan tanpa adanya perantara. Jadi masih bisa dikatakan dapat
dipercaya karena data yang diperoleh dari sumber yang bersangkutan dengan
penelitian ini. Untuk memperoleh data yang terkait dengan penelitian ini, penulis
terjun langsung ke tempat yang menjadi objek penelitian ini yaitu di BMT

Sidogiri Cabang Kalisat Jember.
3.2.2. Sumber Data

a. Data primer diperoleh melalui tahap observasi dan wawancara secara
langsung kepada informan, diantaranya manager BMT, karyawan dan juga
nasabah BMT dan pemohon atau nasabah dari BMT Sidogiri Cabang
kalisat Jember. Data tersebut yaitu jawaban dari pertanyaan mengenai
pembiayaan muraabahah dan juga penerapan akuntansi pada pembiayaan

murabahah

38
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3.3 Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian studi lapang. Penelitian studi lapang,

dalam penelitian ini terdiri dari

a. Interview atau wawncara, Yyaitu pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengadakan tatap muka atau melakukan wawancara pada
pihak BMT Sidogiri cabang Kalisat Jember baik kepada kepala cabang
BMT Sidogiriri Cabang Kalisat Jember maupun kepada pemohon atau
nasabah dari pihak BMT Sidogiri Cabang kalisat Jember. untuk

memberikan data yang diperlukan dalam proses penelitian.
3.4 Pemilihan Informan Penelitian

Pemilihan informan penelitian digunakan sebagai batasan studi agar arah
dan tujuan penelitian sesuai dengan tema penelitian yang ada, sehingga fokus
penelitian tidak meluas. Penelitian ini dibatasi pada analisis pembiayaan
murabahah berdasarkan peraturan-peraturan yang ada. Informasi yang dipilih
adalah Manager BMT, karyawan seperti karyawan AO yang memiliki
pengetahuan khusus dalam bidang keuangan dan yang sering mengatasi nasabah
yang ingin melakukan pembiayaan di BMT Sidogiri Kalisat Jember. Serta
nasabah pada BMT Sidogiri yang melakukan pembiayaan Murabahah pada BMT
Sidogiri Kalisat Jember.

3.5 Unit Analisis

Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian pada BMT Sidogiri
Cabang Kalisat Jember. Adapun yang menjadi masalah penelitian ini adalah
apakah penerapan akuntansi pada pembiayaan murabahah pada BMT Sidogiri
Cabang Kalisat Jember telah sesuai dengan PSAK 102. Melalui penelitian ini,
data yang diperoleh akan dianalisis untuk mengetahui dan menilai bagaimana
penerapan akuntansi pada pembiayaan murabahah apakah telah sesuai dengan
PSAK 102.
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3.6 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif, teknik analisis data
deskriptif merupakan suatu cara dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu
objek, kondisi, sistem pemikiran atau juga peristiwa masa sekarang. Metode
penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) yang dimana peneliti merupakan
sebagai instrumen kunci, dari pengambilan sampel sumber data yang dilakukan
dengan cara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan trianggulasi, analisa
data yang bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekan pada makna dari generalisasi. Jenis metode penelitian kualitatif ini

berusaha menjelaskan fenomena sosial pada saat tertentu.

Metode analisis data deskriptif kualitatif dalam suatu penelitian kualitatif
berguna untuk mengembangkan teori yang telah dibangun dari data yang sudah
didapatkan di lapangan. Metode penelitian kualitatif pada tahap awalnya peneliti
melakukan penjelajahan, kemudian dilakukan pengumpulan data sampai

mendalam, mulai dari observasi hingga penyusunan laporan.

Pengertian analisis di sini di maksutkan sebagai suatu penjelasan dan
penginterprestasian secara logis, sistematis. Logis sistematis menunjukkan cara
berfikir deduktif-induktif dan mengikuti tata tertib dalam penulisan laporan-
laporan penelitian ilmiah. Setelah analisis data selesai maka hasilnya akan
disajikan secara deskriptif kualitatif, yaitu dengan menuturkan dan
menggambarkan apa adanya sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Dari hasil
tersebut kemudian di tarik kesimpulan yang merupakan jawaban atas

permasalahan yang di angkat dalam penelitian ini.

Teknis analisis yang digunakan untuk menganalisis data adalah analisis
deskripsi kualitatif. Hasil deskripsi pada tahapan pengelolaan data di bandingkan
dengan landasan teori. Dari hasil analisis tersebut akan ditarik kesimpulan dan

akan di jelakan saran-saran dan perbaikan jika diperlukan.
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Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam. Dengan
pengamatan terhadap objek yang akan diteliti. Analisis data kualitatif adalah
bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh selanjutnya
dikembangkan menjadi hipotesis. Miles dan Hubermen(1984) mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus
sehingga data jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu: data reduction , data

display, dan conclusion.

a. Mengumpulkan data
Mengumpulkan data diperoleh dari pengamatan langsung dilapangan,
baik itu melalui interview atau mengamati proses yang dilakukan
obyek. Yaitu dengan cara melakukan observasi Di BMT Sidogiri
Cabang Kalisat. Dalam penelitian ini penulis mengumpulakn beberapa
data dengan cara meninjau langsung ke tempat objek yang dituju yaitu
BMT Sidogiri Cabang Kalisat Jember. Dan melakukan wawancara,
data yang diperoleh terdiri dari karyawan serta kutipan orang-orang
langsung tentang pengalaman, perasaan, dan pengetahuannya.
Dilakukan  wawancara langsung dengan pihak-pihak yang
berkompeten ataupun memperoleh langsung data-data yang relevan
dari BMT Sidogiri Cabang Kalisat Jember

b. Studi Kepustakaan
Mengumpulkan data dimana penulis melakukan mencari teori-teori
atau penelitian terdahulu yang bersangkutan dengan Akad Murabahah
dan PSAK 102, serta menalaah beberapa sumber tertulis dari buku-
buku bacaan, artikel, ataupun internet.

c. Reduksi data
Memproduksi data disini merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting di cari tema pola murabahah
Pada BMT Sidogiri Cabang Kalisat Jember. Selanjutnya pengolaan

data dengan klasifikasi data dengan klasifikasi yaitu setelah data itu
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diperiksa lalu diklasifikasikan dalam bentuk sesuai dengan jenisnya.
Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan gambaran
data yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
penyajian data.

. Penyajian data

Dalam hal ini Miles dan Huberman (1984) yang paling sering
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan
data yang telah di diolah, atau diklasifikasikan.

Conclusion

Langkah selanjutnya dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesipulan. Dari beberapa tahap diatas
maka selanjutnya akan diperoleh sebuah kesimpulan atas data yang
ada di lapangan yaitu BMT Sidogiri Cabang Kalisat Jember.
Kesimpulan awal yang diberikan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Tetapi apabila kesimpulan
yang dikemukakan diawal didukung oleh bukti-bukti valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data maka

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan di awal tetapi
mungkin juga tidak sesuai dengan rumusan di awal, karena seperti
yang telah dikemukakan bahwa masalah dalam penelitian kualitatif
masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada

dilapangan.
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3.7 Tahapan Pemecahan Masalah

Gambar 3.1

Tahapan Penelitian
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BAB V
PENUTUP
51 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pengamatan secara langsung yang
dilakukan oleh penulis selama melakukan penelitian ini maka dapat diambil
kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembiayaan Murabahah pada BMT Sidogiri Kalisat memiliki
skema yang berurutan dimulai dari pengajuan pembiayaan pemohon atau
nasabah, interview nasabah yang dilakukan oleh kepala cabang, survey
barang yang diinginkan oleh pemohon atau nasabah, penyusulan usulan
pembiayaan, penandatanganan akad, dan yang terakhir sampai pelunasan
murabahah.

2. Dalam hasil dan pembahasan telah menjelaskan mengenai Akad,
penentuan margin, pengakuan diskon, sistem uang muka dan jaminan,
sistem pembayaran, pengakuan dan pengukuran piutang serta
penyajiannya, pengakuan serta penyajian keuntungan dan juga penerapan
denda. BMT Sidogiri Kalisat juga telah menerapkan akuntansi murabahah
yang sesuai dengan PSAK 102, meskipun demikian ada beberapa hal yang
masih perlu disempurnakan atau diperbaiki lagi oleh BMT ini. Seperti
BMT Sidogiri Kalisat ini saat terjadi tunggkan keterlambatan pembayaran
oleh nasabah dan penerimaan tunggakan. Pada prakteknya BMT Sidogiri
Kalisat tidak mencatat Jurnal apapun atau bisa dibilang tidak ada
perlakuan akuntansiny, mereka hanya mencatat jurnal denda jika nasabah
melakukan tunggakan. Seharusnya dalam PSAK 102 menjelaskan bahwa
saat terjadi tunggkan angsuran dan penerimaan tunggakan angsuran
tersebut, margin diakui proposional sejumlah kas yang diterima oleh pihak
BMT Sidogiri Kalisat Jember. Dan dalam penetapan margin tangguhan
mengurangi nilai piutang jadi pada saat akhir periode piutang murabahah

dinilai bersih.
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5.2 Keterbatasan

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yaitu

1.

5.3 Saran

1.

Kurangnya data yang diperoleh dari pihak BMT secara detail karena

menyangkut kerahasiaan perusahaan.

BMT Sidogiri hendaknya terus menerpakan akuntansi murabahah
yang sesuai dengan PSAK 102 dan memperbaiki kekurangan-
kekurangan yang masih belum sesuai dengan PSAK 102 karena agar
akad dan laporan keuangan murabahah sesuai dengan PSAK 102.
Terus mengikuti perkembangan peraturan terbaru.

BMT Sidogiri Kalisat Jember pada saat terjadi tunggakan angsuran
dan penerimaan tunggakan angsuran seharusnya dicacat sesuai dengan
PSAK 102 yang berlaku yang mengatur satat terjadinya tunggkan oleh
nasabah dan penerimaan tunggakan angsuran margin diakui

proposional sebesar kas yang diterna
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Nama Informan : Bapak Edy efendi (Kepala cabang BMT Sidogiri kalisat)
Hari/Tanggal : Sabtu, 9 Juni 2018

Jam :10.00 WIB

Tempat : BMT Sidogiri Kalisat Jember, JL. Diponegoro Krajan |

Glagah, Kalisat Jember

Pertanyaan:

Penulis : Bagaimana Sejarah dan profil dari BMT ini?
Penulis : Apa badan hukum BMT ini?

Penulis : Bagaimana Visi dan Misi dari BMT ini?
Penulis : Bagaimana struktur organisais dari BMT ini?

Pertanyaan diatas disajikan dalam bentuk data oleh BMT Sidogiri

1. Penulis : Apa saja produk yang disediakan oleh BMT ini?
Informan : Banyak produk dari BMT ini diantaranya pembiayaan
Musyarakah, murabahah dan berbagai simpanan, baik itu

tabungan, investasi dan banyak yang lainnya.

2. Penulis : Apa di BMT ini melakukan pembiayaan murabahah?
Informan : lya benar, BMT ini juga melakukan pembiayaan
murabahah

3. Penulis : Apa yang menjadi dasar penerapan akuntansi atas

pembiayaan murabahah pada BMT ini?
Informan : Penerapan yang kami lakukan berdasarkan pada syariat
islam dan ketentuan syariat islam yang berlaku
4. Penulis : Apa dasar yang digunakan oleh BMT ini untuk
mengungkapkan, mengukur, dan menyajikan pada pembiayaan
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murabahah? Apakah menggunakan PSAK atau yang lainnya? Jika

menggunakan PSAK bagaimana penerapannya dan jika tidak mengapa?

Informan
5. Penulis

Informan
6. Penulis

: Kami menggunakan PSAK Syariah serta ICO, SOP 2009.
Serta setiap ada perubahan peraturan maka kami sebagai
cabang maka akan diberi pelatihan dari pusat Sidogiri di
Pasuruan.
: Bagaimana penerapan akad murabahah dalam BMT ini?
: Akad murabahah dilakukan berdasarkan kesepakatan
antara kami dengan pemohon, sebelum harga jual
ditetepkan nasabah sudah mengetahui harga perolehan
barang atau kami yang mencarikan barang untuk pemohon
sesuai dengan pesanannya. Setelah harga perolehan
diketahui masing-masing pihak kemudian kami melakukan
kesepakatan dengan beberapa besaran harga jual, sistem
pembayaran, margin dan jangka waktu jatuh tempo.

Kami menanyakan kemampuan pemohon untuk
membayar margin dan juga berapa lama mereka mampu
untuk membayar kemiudian baru bisa ditetapkan akad

: Bagaimana penetapan margin dalam pembiayaan

murabahah di BMT ini?

Informan

7. Penulis

: Untuk margin di BMT ini, kami menetapkan sesuai
dengan kemampuan dan kesepakatan yang teradi. Kami
harus mengetahui terlebih dahulu berapa kemampuan yang
bisa dibayarkan oleh nasabah kepada kami, jika memang
nominal yang disebutkan sesuai menurut kami maka
margin bisa kami tetapkan. Tentunya berdasarkan
kesepakatan dengan nasabah.

:Bertindak sebagai apakah BMT ini dalam pembiayaan

murabahah sebagai produsen atau sebagai penjual?

Informan

: BMT ini bertindak sebagai penjual
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Penulis : Apakah BMT ini menerapkan murabahah dengan pesanan

atau tanpa pesanan? Jika ada tolong jelaskana penerapan yang dilakukan?

Informan : Kami hanya melakukan pembiayaan jika ada pesanan dari
nasabah, jika tidak ada maka kami tidak melakukan
transaksi ini. Kami melakukan pembiayaan ini bila ada
nasabah datang ke BMT ini dan ingin melakukan
pembiayaan maka kami kan melayaninnya.

Penulis :Bagaimana aset murabahah diukur, baik pada
a. Murabahah dengan pesanan, atau
b. Murabahah tanpa pesanan?

Informan : Untuk aset murabahah tidak menerapkan, aset yang ada
dineraca adalah aset milik BMT sendiri. Kami tidak
mengadakan stok barang karena bisa saja barang tersebut
tidak terjual atau turun harga maka kami yang akan rugi.

Penulis :Pada saat menjualan berupa barang tidak mengakui aset

atas barang yang dibeli tersebut?

Informan : Sebelum akad barang tersebut masih menjadi milih suplier
atau pihak ketiga, kami memiliki kerjasama untuk
pengadaan barang. Jadi pada saat setelah akad dengan
nasabah baru BMT akan melunasi pembelian barang pada
suplier.

Penulis : Apakah ada jaminan yang diberikan pembeli jika ingin

melakukan pembiayaan murabahah? Jika ada bagaimana perlakuannya?

Informan . lya ada, kami menerapkan jaminana bagi pemohon yang
ingin melakukan pembiayaan dan jaminan yang umumnya
adalah BPKB atau bisa sertifikat ruaha atau tanah. Untuk
sertifikat lebih jarang dari pada BPKB. Tetpai juga tidak
perlu jaminan jika calon nasabah sudah kami kenal betul
latar belakangnya.

Penulis : Apakah ada uang muka yang diberikan pembeli jika ingin

melakukan pembiayaan murabahah? Jika ada bagaimana perlakuannya?
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Informan : lya ada, sama seperti jaminan uang muka bisa diberikan
atau tidak. Uang muka yang diberikan kami masukkan
dalam tabungan dari nasabah, karena syarat pembiayaan
disini adalah memiliki tabungan. Uang muka yang

diberikan nantinya akan digunakan sebagai pengurang

piutang.
Penulis : Bagaimana Jurnal akuntansinya?
Informan : Kas Rp.xx
Uang Mukas Rp. Xx
Penulis : Untuk sistem pembayaran, bagaimana sistem pembayaran

yang dilakukan pada BMT ini? Apakah dilakukan dengan tunai ataukah

secara tangguh?

Informan : Sistem pembayaran bisa tunai dan tangguh, tetapi tidak
ada pemohon yang melakukan secara tunai. Tangguh bisa
dilakukan secara angsuran maupun dibayarkan pada waktu
tertentu/ pada saat jatuh tempo. Untu yang dibayarkan pada
saat jatuh tempo setiap bulannya pemohon harus tetap

membayarkan marginnya.

Penulis : Jika dilakukan secara tangguh, bagaimana perlakuan yang
dilakukan oleh BMT ini apakah kurang dari 1 tahun atau lebih dari 1
tahun?

Informan : Pembayaran dilakukan dengan cara tangguh, kami tidak
membedakan antara jangka waktu lebih atau kurang dari 1
tahun

Penulis : Bagaimana penerapan diskon pada setiap transaksi

murabahah yang dilakukan oleh BMT ini? Baik dari:
a. Diskon yang diberikan oleh pemasok
b. Perusahaan asuransi
c. Atau komisi dalam bentuk apapun yang terkait
pembelian barang
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Informan : Disini diskon dilakukan saat sebelum akad, tetapi tidak
dicatat dalam akuntansi. Kami mensurvei terlebih dahulu
harga barang yang dipesan oleh pemohon. kemudian
menanyakan harga jual bersih adri pemasok atau suplier
apakah ada diskon atau tidak, jika memang ada maka kami
akan menjelaskan bahwa potongan harga beli kepada
nasabah dan selanjutnya digunakan untuk mengurangi
harga barang yang akan dipesan tersebut. Diskon
sepenuhnya kami berikan kepada pemohon bukan untuk
kami.

17. Penulis : Bagaimana diskon diukur dan diakui jika terjadi dalam
transaksi murabahah?
a. Apakah sebagai pengurang biaya perolehan
b. Apakah sebagai kewajiban kepada pembeli
c. Apakah sebagai sebagai tambahan keuntungan
d. Atau pendapatan dari operasi lain

Informan : Diskon yang kami berikan yaitu sebagai pengurang harga
barang yang dipesan atau sebagai pengurang biaya
perolehan. Dan kami tidak melakukan pencatatan atas
adanya diskon tersebut.

18. Penulis : Bagaimana jurnal saat menjual barang pada nasabah?

Informan : Pada saat menyerahkan barang

Piutang murabahah  Rp.xx

Persediaan Murabahah Rp.xx
Margin Murabahah Rp. Xx
19. Penulis : Bagaimana keuntungan murabahah diakui?
Informan : Di BMT ini keuntungan diakui pada saat nasabah

membayar piutang mereka. Keuntungan dicatat berdasarkan
kas yang diterima oleh BMT. Keuntungan ini dimasukkan
dalam laporan laba rugi BMT.
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20. Penulis : Bagaimana jurnal jika terdapat angsuran macet atau
menunggak?
Informan : Didalam sistem secara otomatis akan muncul pengakuan

keuntungan dari pemohon sesuai dengan jangka waktu
yang disepakatinya, jurnalnya:
21. Penulis : Bagaimana jika nasabah hanya sanggup membayar
setengah dari nominal yang harus disetor setiap bulannya?

Informan : Jika memang uang yang disetorkan tidak mencukupi maka
kami akan memasukkan dana tersebut keekening tabungan
pemohon, jika uang yang ada dalam tabungan tidak
mencukupi maka selanjutnya tabungan akan kami catat
mengurangi piutang murabahah.

22. Penulis : Apakah BMT ini menerapkan sistem denda bagi pembeli
yang melanggar ketentuan dan bagaimana denda itu diakui?

Informan : Sebenarnya tida, jika memang ada pemohon yang
menunggak membayarkan angsuran kemudian pemohon
melunasi piutangnya maka kami akan meminta sumbangan
suka rela yang akan dimasukkan kedalam rekening ZIS
yang sifatnya tidak memaksa, jurnalnya:

Kas XX
Dana Kebajika/ZIS XX
23. Penulis : Apakah BMT ini menerapkan potongan piutang
murabahah untuk pembeli? Jika iya bagaimana potongan itu diakui dan
kapan pengakuannya?

Informan : Potongan akan kami lakukan jika seseorang memiliki
hutang dan harus dibayarkan selama 10 bulan dan pada
jangka waktu 5 bulan pemohon tersebut sudah melunasinya
maka nasabah tersebut akan bebas dari margin bulan sisa
dari 5 bulan tersebut. Tetapi kami tidak memberikan atau

mengembalikan uang jika ada potongan.
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Penulis : Bagaimana piutang murabahah disajikan dalam laporan

keuangan?

Informan : Piutang murabahah disajiakn dalam neraca. Di Neraca
nilainya tercantum setelah dikurangi dengan penyisihan
piutang.

Penulis : Bagaimana margin murabahah tangguhan disajikan dalam

laporan keuangan?

Informan : Disisi margin murabahah tidak dicatat sendiri artinya
digabungkan dengan piutang murabahah. Jadi nilai yang
ada di dalam neraca adalah nilai piutang murabahah
ditambah dengan margin.

Penulis : Bagaimana pengakuan keuntungan dalam pembiayaan

murabahah, atau keuntungan murabahah dicatat sebagai apa dilaporan

keuangan?

Informan : Didalam neraca dicatat sebagai pendapatan mark up
piutang murabahah

Penulis : Apakah setiap bulan membuat laporan yang diserahkan

kepada Dinas Koperasi?

Informan : Memang setiap bulannya kami menyerahkan laporan
kepada Dinas Koperasi, tetapi bukan cabang yang
menyerahkan melainkan pusat. Cabang hanya menyerahkan
data-data kemudian pusat yang berhak melaporkan.

Penulis : Bagaimanan jurnal pada saat BMT melakukan pembelian

barang kepada suplier?

Informan : Persediaan aset murabahah xx
Kas XX
Penulis : Bagaimanan junal jika nasabah sendiri membeli barang?
Informan :Piutang Murabahah XX
Piutang wakalah XX
Penulis : Bagaimana jurnalnya pencatatatn penjulana murabahah

pada saat akad telah disepakati?
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Informan : Piutang Murabahah XX
Persediaan Murabahah XX
Margin Murabahah XX
31. Penulis : Bagaimana jurnalnya pembayaran angsuran dan

pengakuan keuntungan murabahah?

Informan : Kas XX
Piutang murabahah XX
Margin Murabahah XX
Pendapatan murabahah XX
32. Penulis :Bagaimana jurnal jika nasabah melunasi piutang sebelum

jatuh tempo?
Informan : Pendapatan margin murabahah XX

Piutang Murabahah XX
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. Ibu Ayu Rizkiyah (Nasabah BMT Sidogiri Kalisat)

Hari/Tanggal : Minggu, 10 Juni 2018
Jam :09.00 WIB
Tempat : Rumah Ibu Ayu di Dusun Krajan Rt. 01 Rw. 06 Sukorejo
Sukowono Jember
Pertanyaan:
1. Penulis : Apakah ibu benar melakukan pembiayaan Murabaha di

BMT Sidogiri Cabang Kalisat Jember?

Informan : lya Benar

2. Penulis : Ibu melakuakn pembiayaan murabahah bertujuan untuk
apa?
Informan : Untuk penambahan modal saya usaha, bisa dibilang kulak
an

3. Penulis : Bagaimana proses transaksi yang ibu lakukan di BMT

Sidogiri Cabang Kalisat Jemberr?

Informan

: Pertama saya datang ke BMT menjelaskan maksut saya

kemudian pihak BMT menanyakan barang apa yang saya inginkan dan

berapa harga beli barang kulak an saya tersebut, kemudian setelah

membicarakn lebih lanjut mengenai akad.

4. Penulis : Didalam akad apa saja yang ibu bahas dengan pihak BMT
Sidogiri?
Informan : Pada saat itu setelah harga diketahui sebesar 6.500.000,

saya mendiskusikan margin juga jangka waktu pembayaran. Pihak BMT
menyatakan kepada saya berapa kemampuan saya untuk membayar
margin atas barang tersebut. Dan saya meypakati margin senilai Rp.

600.000 atas barang tersebut selama satu tahun.
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. Penulis : Selain membabhas hal tersebut, mungkin ada tambahan apa
lagi bu?
Informan : Saya menyerahkan uang muka sebesar Rp. 1.500.000 dan

BOKP kendaraan bermotor saya sebagai jaminan. Dan harga jual yang

isepakati harga beli barang dikurangi uang muka lalu ditambah dengan

margin.
. Penulis : Untuk pembayaran bagaimana ibu melakukannya?
Informan : Saya membayarnya setiap 1 bulan sekali, baik pokok

maupun margin
. Penulis: Apakah ibu pernah melakukan pembiayaan yang lain sebelumnya
pada BMT Sidogiri?

Informan : Belum pernah, karena saya baru menjdai anggota di BMT
Sidogiri ini

. Penulis : Apakah Ibu pernah kena denda, karena telat membayar
angsuran?
Informan : Alhamdulillah saya selalu tepat waktu dalam melkukan

pembayaran angsuran, sehingga saya tidak pernah terkena denda
. Penulis : Untuk potongan apakah ibu pernah mendapatkan
potongan?

Informan : Saya tidak pernah mendapatkan potongan
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